PENGGUNAAN TOKEN REINFORCEMENT SYSTEM

UNTUK MENGEMBANGKAN PERILAKU ADAPTIF

ANAK AUTISME DI RUMAH by Fajri Hawa, Isniani Sia
PENGGUNAAN TOKEN REINFORCEMENT SYSTEM  
UNTUK MENGEMBANGKAN PERILAKU ADAPTIF  





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SEPTEMBER 2014 
 
PENGGUNAAN TOKEN REINFORCEMENT SYSTEM  
UNTUK MENGEMBANGKAN PERILAKU ADAPTIF  





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




















 ”Knowledge is love and light and vision”(Hellen Keller)  
 
“Seek knowledge and learn (for science) peace and self-respect, and be humble to 























Karya ini kupersembahan untuk : 
1. ALLAH SWT 
2. Kedua orang tuaku: Ayah Hasan Sia dan (Alm) Ibu Wahyu Purwo Deriyanti. 
3. Almamaterku 




















PENGGUNAAN TOKEN REINFORCEMENT SYSTEM UNTUK 









      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan token 
reinforcement system untuk mengembangkan perilaku adaptif anak autisme di 
rumah. 
      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan Single 
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A’. Subyek penelitian merupakan 
anak dengan autisme, yakni subyek FB. Pengumpulan data menggunakan 
observasi pada saat pelaksanaan baseline-1, intervensi, dan baseline-2 serta 
wawancara. Data yang diperoleh dianalisis melalui statisik deskriptif dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik. Komponen-komponen yang dianalisis yaitu 
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Pengumpulan data melalui 
pengukuran frekuensi munculnya perilaku adaptif berupa perilaku sehari-hari 
setelah pulang sekolah yaitu melepas sepatu, melepas seragam atasan dan 
bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana, serta makan. 
      Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan token 
reinforcement system berpengaruh terhadap pengembangan perilaku adaptif 
berupa perilaku sehari-hari  pada anak dengan autisme. Selama proses 
pembelajaran perilaku adaptif selama sesi intervensi menunjukkan anak aktif 
untuk melakukan perilaku yang ditargetkan agar mendapatkan tanda bintang. Di 
samping itu pengembangan perilaku adaptif pada subyek FB dapat dilihat dari 
kemauan subyek dalam beberapa perilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-
hari tanpa perlu diberikan penguatan. Berdasarkan frekuensi munculnya target 
behavior pada kondisi baseline-1 (A) terdapat lima sesi, pada saat intervensi (B) 
terdapat delapan sesi serta pada kondisi baseline-2 (A’) terdapat lima sesi. Pada 
kondisi baseline-2 (A2) frekuensi perilaku adaptif berupa perilaku sehari-hari 
menurun pasca pemberian intervensi meskipun begitu kondisi baseline-2 (A’) 
lebih baik dari pada sebelum diberikan intervensi atau kondisi baseline-1 (A). 
 
 
Kata kunci: token reinforcement system, pengembangan perilaku adaptif, anak  
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A. Latar Belakang Masalah 
      Autisme merupakan “gangguan perkembangan yang berat pada anak. 
Gejalanya sudah tampak sebelum anak mencapai usia tiga tahun. 
Perkembangan mereka menjadi terganggu terutama dalam komunikasi, 
interaksi, dan perilaku” (Mirza Maulana, 2007: 17). Dalam 
perkembangannya, anak autisme sering bermasalah dengan perilaku adaptif. 
      Kemampuan perilaku adaptif hakekatnya merupakan “kemampuan anak 
dalam menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan yang berlaku di 
masyarakat atau lingkungan sosialnya” (Sunardi dan Sunaryo, 2007: 280). 
Perilaku adaptif yang merupakan hasil belajar anak terhadap apa yang terjadi 
di lingkungan sekitar dan perkembangannya bukanlah perkara mudah bagi 
anak. Leland (1978) dalam Bandi Delphie & Pudji Asri (2008: 13) yang 
menyatakan bahwa kemampuan adaptasi ditampilkan dalam independent 
functioning, personal responsibility, social responsibility. 
      Anak autisme seringkali tidak berperilaku adaptif yang berkaitan dengan 
independent functioning atau keberfungsian kemandirian dalam mengurus 
dirinya. Keberfungsian kemandirian merupakan kemampuan untuk mencapai 
keberhasilan melaksanakan tugas sesuai dengan usia dan harapan masyarakat 
sekitar. Setiawati Widihastuti (2006: 1) menyatakan bahwa kemampuan 
dalam mengurus diri pada anak autisme tidak secara otomatis dapat dikuasai. 
Mereka membutuhkan latihan khusus dan bantuan serta waktu yang relatif 
1 
 
lama untuk dapat menguasainya. Keberfungsian mandiri yang menjadi fokus 
penelitian pada subyek berupa melakukan aktivitas yang terfokus pada 
perilaku sehari-hari di rumah setelah pulang sekolah (melepas sepatu, 
melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju 
dan celana serta makan). 
      Jika anak autisme dapat mengembangkan perilaku adaptif maka 
kemandirian dan tanggung jawab pribadi dapat berkembang pula. Karena 
semakin bertambah usia, semakin besar pula tugas dan harapan masyarakat 
sekitar. Apabila tugas sesuai usia yang berupa kemandirian telah dilakukan 
dengan baik, maka anak siap untuk bertanggung jawab terhadap pribadinya 
dan kemudian dapat bertanggung jawab secara sosial. 
      Sistem token atau token reinforcement system mungkin teknik yang cocok 
untuk mengembangkan perilaku adaptif. Hal ini dikarenakan token 
reinforcement system memberikan penguatan dengan menggunakan simbol. 
Simbol pengukuhan yang sering digunakan antara lain adalah bintang emas, 
kertas kupon, sepotong kecil kertas warna, uang logam, stiker, prangko, 
kancing plastik, dan sebagainya. Dalam token terdapat pemberian hadiah, 
yakni simbol-simbol yang terkumpul dapat ditukarkan dengan hadiah. Hadiah 
dapat mendorong anak untuk mengulangi perilaku yang baik. Oleh karena 
token memberikan penguatan yang positif maka perilaku defisit pada subyek 
dapat ditingkatkan dengan bantuan simbol dan hadiah tersebut. 
     Beberapa studi tentang token telah dilakukan pada anak berkebutuhan 
khusus dan dinyatakan efektif. Studi tentang token melaporkan bahwa token 
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efektif dalam meningkatkan kosa kata anak tuna rungu (Stella Bunga P, 
2012), dalam meningkatkan atensi pada anak atention deficit disorder atau 
disingkat ADD (Karina Rizki R, 2013), efektif dalam pengendalian perilaku 
agresif anak tuna grahita (Betty Wahyuningtyas, 2013), efektif dalam 
mengurangi perilaku menyandarkan badan kepada teman pada anak tunanetra 
(Icun ,Ganda, Tarmansyah, 2013),   efektif dalam meningkatkan kedisiplinan 
anak usia dini (Umri Mufidah, 2013), efektif dalam meningkatkan perilaku 
makan pada anak usia sekolah yang mengalami sulit makan (Rezky Sahyani, 
2012), efektif dalam meningkatkan atensi dalam mengerjakan tugas  pada 
anak ADHD (Rila Rahma M, 2013), dan efektif dalam menurunkan perilaku 
hiperaktif pada anak autis (Inayahtur Rohmah, 2014).  
      Betty Wahyuningtyas (2013) menggunakan desain eksperimental yang 
sistematik secara jelas menunjukkan efek positif token dalam memodifikasi 
perilaku yang penerapannya yaitu mulanya peneliti menentukan perilaku 
yang menjadi sasaran. Apabila subyek mampu melaksanakan indikator 
perilaku yang diharapkan untuk muncul maka subyek akan mendapatkan 
tanda yang nanti akan ditukar dengan hadiah. Hasilnya menunjukkan bahwa 
sistem token efektif dalam pengendalian perilaku. Meskipun terdapat 
berbagai studi mengenai anak berkebutuhan khusus yang efektif, namun 
belum ada penelitian tentang pengaruh token reinforcement system terhadap 





B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang berkenaan dengan fokus penelitian, yakni : 
1. Kemampuan anak autisme dalam berperilaku adaptif dalam mengurus 
dirinya tidak secara otomatis dapat dikuasai. Mereka membutuhkan 
latihan khusus dan bantuan serta waktu yang relatif lama untuk dapat 
menguasainya. 
2. Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh token reinforcement 
system terhadap anak berkebutuhan khusus. Namun penelitian mengenai 
pengembangan perilaku adaptif anak autisme di rumah belum pernah 
dilakukan. 
C. Batasan Masalah 
      Batasan masalah pada penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh 
penggunaan token reinforcement system terhadap pengembangan perilaku 
adaptif anak autisme di rumah.  
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: “Apakah penggunaan token reinforcement system (sistem 
penguatan token) dapat mengembangkan perilaku adaptif anak dengan 
autisme di rumah?” 
E. Tujuan Penelitian  
      Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni : Mengetahui 
gambaran nyata dan obyektif mengenai uji statistik penggunaan token 
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reinforcement system untuk mengembangkan perilaku adaptif anak autisme di 
rumah. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
a. Manfaat untuk anak autisme  
Manfaat penelitian ini untuk menlihat teknik token yang mungkin 
dapat berpengaruh atau tidak dalam mengembangakn perilaku 
adaptif terfokus pada perilaku sehari-hari anak autisme di rumah. 
b. Manfaat untuk orang tua  
Orang tua dapat meningkatkan keterampilan dalam menerapkan 
token reinforcement system (sistem penguatan token) yang 
mungkin merupakan sistem untuk mengembangkan perilaku 
adaptif anak autisme. 
2. Manfaat teoritis 
       Hasil penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahunan 
bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus, khususnya dalam 
penggunaan token reinforcement system (sistem penguatan token) 
terhadap pengembangan perilaku adaptif  anak autisme. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak autisme adalah anak seseorang yang memiliki gangguan 
perkembangan  berat dan kompleks dalam berbagai aspek yang adalah 
aspek komunikasi, interaksi, dan perilaku. Gangguan perilaku yang 
sering terjadi adalah perilaku yang tidak adaptif. Anak autisme dalam 
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penelitian ini merupakan siswa autisme TKLB di SLB Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta berinisial FB yang tidak berperilaku adaptif ketika 
di rumah.  
2. Token reinforcement system (sistem penguatan token) merupakan 
penguatan dengan pemberian token berupa bintang yang kemudian 
ditukarkan dengan hadiah. Perilaku yang diharapkan atau ditargetkan 
yang juga mengisi kegiatan kosong anak yaitu melakukan aktivitas 
sehari-hari sepulang sekolah dengan mandiri, melepas sepatu, melepas 
seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju dan 
celana rumah, serta makan. Kegiatan ini sebelumnya dilakukan dengan 
tidak mandiri atau dibantu oleh orang tua. Beberapa hadiah yang 
diberikan pada anak adalah kegiatan bermain puzzle dan meronce, serta 
makanan berupa buah seperti apel, semangka, atau melon. Hadiah 
tersebut merupakan kegiatan dan makanan yang disukai oleh anak. 
3. Pengembangan perilaku adaptif ditandai dengan meningkatnya frekuensi 
anak untuk berperilaku adaptif dalam keberfungsian kemandirian 
mengurus dirinya yaitu melakukan beberapa perilaku sehari-hari di 
rumah (melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana, serta makan) dengan 








 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Autisme 
1.   Pengertian Autisme 
      Istilah autisme berasal dari “kata ‘autos’ yang berarti diri sendiri dan 
‘isme yang berarti aliran. Sehingga dapat diartikan sebagai suatu paham 
yang tertarik hanya pada dunianya sendiri” (Fauziah Rachmawati, 
2012:22). Pengertian Autisme berdasarkan KBBI (2002:77) adalah 
“gangguan perkembangan pada anak yang berakibat tidak dapat 
berkomunikasi dan tidak dapat mengekspresikan perasaan dan 
keinginannya sehingga perilaku hubungan dengan orang lain terganggu”. 
Hal ini selaras dengan Mirza Maulana (2007:17) yang menyatakan bahwa 
autisme merupakan “gangguan perkembangan yang berat pada anak. 
Gejalanya sudah tampak sebelum anak mencapai usia tiga tahun. 
Perkembangan mereka menjadi terganggu terutama dalam komunikasi, 
interaksi, dan perilaku”. 
      Autisme dari sudut pandang psikologi merupakan gangguan 
perkembangan pervasif. Menurut Triantoro Safira (2005:1-2), yang 
termasuk dalam kategori gangguan ini ditandai dengan distorsi 
perkembangan fungsi psikologi dasar majemuk yang meliputi 
perkembangan keterampilan sosial dan berbahasa, seperti perhatian, 
persepsi, daya nilai terhadap realitas, dan gerakan-gerakan motorik. 
Autisme dikategorikan sebagai gangguan pervasif karena banyak segi 
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perkembangan psikologis dasar anak yang terganggu pada saat yang 
bersamaan secara berat. 
      Andri Priyatna (2010:2) menyatakan bahwa autisme merupakan salah 
satu dari lima tipe gangguan perkembangan pervasif atau PDD (pervasive 
development disorders), yang ditandai tampilnya abnormalitas ada domain 
interaksi sosial dan komunikasi. Cakupan kelima tipe PDD tersebut adalah 
autisme, sindrom asperger, gangguan disentegrasi masa kanak-kanak, 
sindrom rett, PDD-NOS. Pendapat ini semakin diperjelas oleh Widodo 
Judarwanto (dalam Fauziah Rachmawati 2012: 22) autis adalah “gangguan 
perkembangan pervasif pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan 
dan keterlambatan dalam bidang komunikasi, gangguan dalam bermain, 
bahasa, perilaku, gangguan perasaan dan emosi, interaksi sosial, perasaan 
sosial dan gangguan dalam perasaan sensoris”. 
      Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa anak 
autisme adalah seseorang anak yang memiliki gangguan perkembangan  
berat dan kompleks dalam berbagai aspek yang adalah aspek komunikasi, 
interaksi, dan perilaku. Gangguan yang terjadi menyebabkan anak 
membutuhkan pendidikan dan bimbingan khusus serta strategi atau teknik 
dalam memberikan pembelajaran pada anak. Penelitian ini berimplikasi 
pada adanya uji coba penerapan teknik yang dapat membantu anak dalam 
mengontrol dirinya akibat gangguan yang terjadi. Pembelajaran yang 
dilakukan adalah pembelajaran dalam uji coba untuk mengembangkan 
perilaku adaptif yang terfokus pada perilaku sehari-hari anak agar anak 
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dapat mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Anak autisme yang 
dimaksud pada penelitian ini adalah anak TKLB di SLB Citra Mulia 
Mandiri yang tidak melakukan kegiatan sehari-harinya di rumah. 
2. Penyebab Autisme 
      Autisme merupakan gangguan perkembangan kompleks pada anak 
yang sampai saat ini belum diketahui secara pasti penyebabnya. Meskipun 
demikian, terdapat banyak sekali pendapat para ahli serta penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab autisme. Terdapat beberapa 
teori faktor penyebab terjadinya autisme yang dikemukakan oleh 
Widyawati dalam Yosfan Azwandi (2005:20) yaitu “teori psikososial, 
teori biologis, teori imunologi dan infeksi virus”. Penjelasan terhadap teori 
psikososial merupakan teori yang menitikberatkan pada perilaku dan pola 
asuh buruk dilakukan oleh orang tua yang menyebabkan anak mengalami 
gangguan autisme. Teori psikososial bukanlah satu-satunya penyebab 
autisme pada anak, dikarenakan banyak anak autisme yang lahir dari 
keluarga yang tidak bermasalah dengan perilaku dan pola asuh. Sedangkan 
teori biologis menjelaskan bahwa terdapat gangguan pada otak.  
      Yosfan Azwandi (2005:21) menyatakan bahwa sampai saat ini belum 
diketahui dengan pasti dimana letak abnormalitasnya, diduga adanya 
disfungsi dari batang otak dan mesolimbik, namun dari penelitian terakhir 
ditemukan kemungkinan adanya keterlibatan dari serebelum. Terdapat 
beberapa kondisi yang saat mempengaruhi antara lain genetik (keturunan), 
perinatal/neonatal (kondisi kandungan), neuroanatomi (disfungsi beberapa 
9 
 
daerah di otak), neurokemistri (kadar serotonin, dopamin, dan opioid 
endogen). Untuk teori imunologi menjelaskan bahwa antibodi ibu yang 
merusak jaringan saraf otak janin sehingga menyebabkan gangguan 
autisme pada anak. Yang terakhir adalah infeksi virus yang menyerang ibu 
ketika sedang hamil. Virus tersebut adalah toxoplasmosis, cytomegalo, 
rubella dan herpes. Pendapat lain mengenai penyebab autisme 
menurut Lusia Kus Anna dalam Kompas.com (2011) sebagai berikut : 
a. Genetik 
 Ada bukti kuat yang menyatakan perubahan dalam gen 
berkontribusi pada terjadinya autisme. Menurut National Institute of 
Health, keluarga yang memiliki satu anak autisme memiliki peluang 1-
20 kali lebih besar untuk melahirkan anak yang juga autisme. Secara 
umum para ahli mengidentifikasi 20 gen yang menyebabkan gangguan 
spektrum autisme. Gen tersebut berperan penting dalam perkembangan 
otak, pertumbuhan otak, dan cara sel-sel otak berkomunikasi. 
b. Pestisida 
 Paparan pestisida yang tinggi juga dihubungkan dengan terjadinya 
autisme. Beberapa riset menemukan, pestisida akan mengganggu 
fungsi gen di sistem saraf pusat.  
c. Obat-obatan 
 Bayi yang terpapar obat-obatan tertentu ketika dalam kandungan 
memiliki risiko lebih besar mengalami autisme. Obat-obatan tersebut 
termasuk valproic dan thalidomide. Thalidomide adalah obat generasi 
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lama yang dipakai untuk mengatasi gejala mual dan muntah selama 
kehamilan, kecemasan, serta insomnia. Sementara itu, valproic acid 
adalah obat yang dipakai untuk penderita gangguan mood dan bipolar 
disorder. 
d. Usia orangtua 
 Makin tua usia orangtua saat hamil, makin tinggi risiko si anak 
menderita autisme. Penelitian yang dipublikasikan tahun 2010 
menemukan, perempuan usia 40 tahun memiliki risiko 50 persen 
memiliki anak autisme dibandingkan dengan perempuan berusia 20-29 
tahun.  
e. Perkembangan otak 
 Area tertentu di otak, termasuk serebal korteks dan cerebellum 
yang bertanggung jawab pada konsentrasi, pergerakan dan pengaturan 
mood, berkaitan dengan autisme. Ketidakseimbangan neurotransmiter, 
seperti dopamin dan serotonin, di otak juga dihubungkan dengan 
autisme.(http://health.kompas.com/read/2011/01/11/09501535/Lima.Fa
ktor.Penyebab.Autisme. 26/09/13). 
Selain itu menurut Fauzia Rachmawati (2012: 7) penyebab autisme antara 
lain: 
a. Faktor psikologis yaitu (1) media elektronik visual seperti televisi, 
komputer, dan playing station, (2) sekolah yang lebih awal, (3) 
respons anak-anak terhadap stressor dari keluarga dan lingkungan. 
b. Faktor Biologis yaitu (1) vaksin yang mengandung Thimerosal, (2) 
virus (toxoplasmosis toxo, cytomegalo, rubella dan herpes atau 
jamur (candida) yang ditularkan oleh ibu ke janin), (3) fator 
genetik, (4) nutrisi yang buruk, (5) pendarahan, (6) keracunan 
makanan pada masa kehamilan, (7) kerusakan organ dan saraf yang 
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menyebabkan gangguan fungsi-fungsinya, sehingga menimbulkan 
keadaan autisme terhadap penderita, (8) makanan berpengawet dan 
warna, (9) gangguan pencernaan pada anak, (10) abnormalitas pada 
otak penyandang ASDs. 
c. Faktor kimiawi yaitu (1) zat yang sangat polutif, (2) folic acid. 
d. Faktor fisika yaitu (1) radiasi pada janin bayi. 
      Berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan mengenai penyebab 
autisme, walaupun belum secara pasti diketahui, namun dapat disimpulkan 
bahwa autisme terjadi dikarenakan multifaktorial, antara lain genetika, 
biologis, kerusakan pada sistem saraf pusat, infeksi virus, obat-obatan, 
radiasi, dan lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi seorang ibu untuk 
mengetahui dan memperkecil kemungkinan untuk terjadinya autisme 
dengan menjaga diri maupun janin yang sedang dikandungnya. 
3. Kriteria Autisme 
      Anak dengan autisme memiliki karakter yang berbeda-beda setiap 
individunya. Terkadang anak dengan autisme banyak yang salah 
didiagnosis. Untuk dapat mengetahui anak dengan autisme perlu sebuah 
assesmen khusus, pengalaman dan waktu yang tidak sebentar. Menurut 
Leo Kanner dalam Yosfan Azwandi (2005:27) kriteria atau karakteristik 
anak dengan autisme ditinjau dari interaksi sosial, komunikasi dan pola 
bermain, serta aktivitas dan minat. 
      Karakteristik tersebut menjelaskan bahwa anak dengan autisme gagal 
berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai hal dikarenakan 
ketidakmampuan dalam memahami dan menyadari aturan sosial yang 
berlaku dimasyarakat. Kegagalan dalam berinteraksi erat kaitannya dengan 
komunikasi timbal balik. Komunikasi anak dengan autisme mengalami 
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hambatan dikarenakan gangguan dalam berbahasa dan berbicara sering 
dialami oleh anak dengan autisme. Gangguan komunikasi yang dialami 
oleh anak tidak hanya verbal tetapi juga non-verbal. Selain itu, pola 
bermain merekapun tidak sesuai dengan fungi permainan. Mereka 
memiliki aktivitas dan minat yang tidak biasa seperti adanya gerakan 
stereotip (gerakan berulang-ulang) dan minat terhadap suatu benda yang 
berputar (kipas angin, roda,dsb) serta mereka tidak suka terhadap 
perubahan rutinitas.  
      Selain itu, secara garis besar kritera anak dengan autisme dapat di 
ketahui sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh  WHO (World Health 
Organization) dalam Fauziah Rachmawati (2012:26) kriteria autisme 
berdasarkan DSM-IV adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat paling sedikit 6 pokok dari kelompok (1), (2), dan (3), 
dengan minimal dua pokok dari kelompok (1) dan masing-masing satu 
pokok dari kelompok (2) dan (3). 
1) Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik. 
Minimal harus ada 2 gejala dari gejala di bawah: 
a) Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup 
memadai: kontak mata sangat kurang, ekspresi muka 
kurang hidup, gerak-gerik yang kurang terarah. 
b) Tidak bisa bermain dengan teman sebaya. 
c) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
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d) Kurangnya hubungan emosional dan sosial yang timbal 
balik. 
2) Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi seperti ditunjukkan 
oleh minimal satu dari gejala-gejala berikut: 
a) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tak 
berkembang (tak ada usaha untuk mengimbangi 
komunikasi dengan cara lain tanpa bicara). 
b) Bila bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untuk 
komunikasi. 
c) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang-
ulang. 
d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif, dan 
kurang bisa meniru. 
3) Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang dalam perilaku, 
minat, dan kegiatan. Sedikitnya harus ada satu dari gejala berikut 
ini: 
a) Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan cara 
yang khas dan berlebih-lebihan. 
b) Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistik atau 
rutinitas yang tidak ada gunanya. 
c) Ada gerakan-garakan yang aneh, khas, dan diulang-
ulang. 
d) Seringkali terpukau pada bagian-bagian benda tertentu. 
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b. Perkembangan abnormal atau terganggu sebelum umur 3 tahun tampak 
adanya keterlambatan atau gangguan dalam bidang : 
1) Interaksi sosial. 
2) Bicara dan berbahasa. 
3) cara bermain yang kurang variatif. 
c. Bukan disebabkan oleh Sindroma Rett atau Gangguan Disintegratif 
Masa Kanak. 
      Selain dari WHO, terdapat rekomendasi dari NIMH (National 
Intstitute of Mental Health) dalam Andri Priyatna (2010:12) untuk melihat 
gejala-gejalanya sebagai berikut: Usia 1 tahun, anak belum mampu 
menggumamkan sesuatu kata, memperhatikan, ataupun melakukan gestur-
gestur yang bermakna. Lalu pada usia 16 bulan anak belum mampu 
mengucapkan sepatah kata pun dengan benar. Menginjak usia 2 tahun 
anak belum mampu mengombinasikan dua kata sehingga membentuk 
makna baru. Anak juga tidak merespon saat dipanggil namanya sehingga 
tingkah polanya sering kali mirip dengan anak yang mengalami gangguan 
pendengaran. Selain itu, kemampuan berbahasa dan bersosialisasi anak 
tidak ada atau menghilang. Untuk kontak mata dan senyum dapat 
dikatakan tidak ada. Dalam hal bermain anak tampak tidak paham saat 
harus memainkan suatu mainan atau memainkan mainan tersebut dengan 
seksama sesuai dengan cara kerjanya dan sering kali dia terikat ada satu 
jenis mainan atau objek yang itu-itu terus setiap hari. Selain itu, anak 
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menyusun mainan dalam aturan-aturan tertentu. Misal, sama warna, sama 
bentuk, atau dibariskannya dengan rapi. 
      Berdasarkan karakteristik tersebut, maka orang tua harus cermat dan 
tanggap terhadap perkembangan anak dimulai sejak dini, jika terdapat 
gejala seperti yang dijelaskan diatas, akan lebih baik segera diperiksa. Hal 
tersebut harus segera dilakukan agar anak diberikan treament yang sesuai 
dengan gangguan yang terjadi pada anak.   
B. Kajian tentang Perilaku Adaptif Terfokus Pada Perilaku Sehari-hari 
1. Pengertian Perilaku Adaptif 
      Manusia hidup dalam kesehariannya tidak lepas dari perilaku. Jika 
ingin diterima oleh masyarakat, maka anak dituntut untuk berperilaku 
adaptif. Perilaku sendiri menurut Evans et al dalam M. Shodiq (2007:4) 
“perilaku, dalam bentuknya yang tersederhana, merupakan perbuatan yang 
dapat diamati, dengan suatu titik awal dan akhir yang dapat diukur”. 
Menurut Bruno Dalam M. Shodiq (2007:4),  menyatakan bahwa perilaku 
(behavior) adalah “segala tindakan yang dilakukan oleh suatu organisme”. 
Sedangkan adaptif berdasarkan KBBI (2002: 6) adalah “mudah 
menyesuaikan (diri) dengan keadaan”. Sehingga perilaku adaptif dapat 
diartikan dengan segala tindakan seseorang yang dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitar yang didalamnya 
terdapat norma dan peraturan-peraturan yang berlaku.  
      Perilaku adaptif menurut AAMD (American Asssociation on Mental 
Deficiency) dalam  Sunardi dan Sunaryo (2007: 280) adalah “keefektifan 
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atau tingkat kemampuan seseorang dalam memenuhi norma dan 
kebebasan pribadi sesuai umur dan kelompok budayanya. Selain itu Kelly 
(1978) – Patton (1986) – Reynolds (1987) dalam Bandi Delphie & Pudji 
Asri (2008: 11) mendefinisikan “The effectiveness and degree to which an 
individual meets standards of self-sufficiency and responsibility for his or 
her age- related cultural group”yang dapat diartikan bahwa perilaku 
adaptif merupakan kematangan diri dan sosial seseorang dalam melakukan 
kegiatan umum sehari-hari sesuai dengan usianya dan berkaitan dengan 
budaya kelompok. Kemampuan perilaku adaptif hakekatnya merupakan 
“kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan 
yang berlaku di masyarakat atau lingkungan sosialnya” (Sunardi dan 
Sunaryo, 2007: 280). 
      Dapat disimpulkan bahwa perilaku adaptif adalah kemampuan 
seseorang anak dalam menyesuaikan diri dengan segala bentuk aturan 
maupun tuntutan yang berlaku di masyarakat sehingga dapat dengan 
mudah diterima sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Untuk dapat 
diterima dalam masyarakat anak harus dapat mengikuti aturan yang 
berlaku serta melakukan tanggung jawab pribadi dan tidak bergantung 
oleh orang lain secara terus menerus sehingga tidak akan dicap sebagai 
anak menyimpang yang hanya merupakan gangguan.  
      Kemampuan berperilaku adaptif bukanlah hal yang mudah untuk 
seseorang anak apalagi anak tersebut adalah penyandang autisme. Dalam 
kasus FB yang belum mau berperilaku adaptif membutuhkan modifikasi 
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perilaku. Modifikasi perilaku menurut Wolpe dalam Soetarlinah (1983 : 3) 
adalah “penerapan prinsip-prinsip belajar yang telah teruji secara 
eksperimental untuk mengubah perilaku yang tidak adaptif. Kebiasaan-
kebiasaan yang tidak adaptif ditimbulkan dan dihilangkan, perilaku adaptif 
ditimbulkan dan dikukuhkan”. Selain itu, dalam memodifikasi perilaku, 
perlu diketahui informasi mengenai permasalahan yang sedang dihadapi 
yang sering disebut sebagai analisis fungsi berupa antecedent (faktor 
penyebab), behavior (segala hal mengenai perilaku yang dipermasalahkan), 
dan consequence (sebab akibat yang diperoleh setelah perilaku terjadi) 
(Sutarlinah, 1983:3). Setelah mengetahui antecedent, behavior, dan 
consequence yang telah dijelaskan dilatar belakang,  maka dapat diketahui 
bahwa FB, anak dengan autisme perlu dilakukan penelitian untuk 
mengembangkan perilaku adaptif yang terfokus pada perilaku sehari-hari. 
2. Konsep perilaku adaptif 
      Definisi American Association on Mental Deficiency (dalam Sunardi 
dan Sunaryo, 2007: 280) menyebutkan bahwa spesifikasi dari perilaku 
adaptif ditentukan dengan memperhatikan 10 bidang keterampilan adaptif, 
meliputi cara berkomunikasi, bina diri, melakukan kegiatan sehari-hari di 
rumah, keterampilan sosial, kemampuan menggunakan peralatan yang ada 
di lingkungan, mengatur diri sendiri, menjaga kesehatan dan keselamatan, 
kemampuan yang berkaitan dengan fungsi akademik, pekerjaan, dan 
penggunaan waktu luang. Menurut Leland (1978) dalam Bandi Delphie & 
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Pudji Asri (2008: 13)  kemampuan beradaptasi dengan tuntutan 
lingkungan yang ditampilkan dalam bentuk kemampuan:  
a. Independent functioning/keberfungsian kemandirian: kemampuan 
untuk mencapai keberhasilan melaksanakan tugas sesuai dengan usia 
dan harapan masyarakat sekitar (makan, menggunakan toilet, 
membersihkan diri,berpakaian,bepergian dsb.)  
b. Personal responsibility/tanggungjawab pribadi: kemampuan 
memantau perilaku pribadinya dan  dapat menerima semua resiko dari 
rasa tanggungjawabnya atas pengambilan suatu keputusan. 
c. Social responsibility/tanggungjawab social: penyesuaian social 
terhadap lingkungan,perkembangan emosional, penerimaan rasa 
tanggungjawab sebagai warganegara dan kemampuan seseorang dlm 
kemandirian ekonomi. 
 
       Hal ini selaras dengan Sunardi dan Sunaryo (2007: 281) yang 
menyatakan bahwa untuk memahami perilaku adaptif, umumnya 
disepakati “(1) perilaku berfokus kepada perilaku sehari-hari, (2) perilaku 
adaptif berfokus kepada tuntutan dari lingkungan yang bersifat kongkret, 
dan (3) dalam asesmen perilaku umum yang dilakukan dalam 
kesehariannya, perilaku yang bersifat khusus, dan perilaku hidup sehari-
hari”.  
       Berdasarkan beberapa penjelasan diatas mengenai konsep perilaku 
adaptif, maka peneliti berpatok pada teori Leland yang membatasi pada 
Independent functioning/keberfungsian kemandirian atau hanya pada 
perilaku sehari-hari setelah pulang sekolah yaitu  melepas sepatu, melepas 
seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju, dan 





3. Perilaku sehari-hari 
      Perilaku merupakan seluruh tindakan atau perbuatan yang dilakukan, 
baik yang dapat diukur dan tidak diukur, diamati dan tidak dapat diamati, 
yang menyimpang maupun yang tidak menyimpang. Perilaku sehari-hari 
yang dimaksud dari penelitian adalah perilaku dalam mengurus diri atau 
yang sering disebut sebagai bantu diri.  Setiati Widihastuti (2007: 1) 
menyatakan bahwa kemampuan bantu diri atau bina diri adalah 
kemampuan seorang anak mengurus dirinya sendiri, dari yang sederhana 
seperti keterampilan membersihkan bagian-bagian tubuhnya sendiri 
(mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, menyisir rambut, makan, 
minum dan berpakaian) sampai yang lebih kompleks, seperti menyeiapkan 
makan dan minumnya, memilih dan mempersiapkan pakaiannya, 
merapikan tempat tidur dan sebagainya. Kemampuan tersebut semaksimal 
mungkin dilakukan sendiri atau dengan sedikit bantuan dari orang lain. 
      Handojo (2009: 31) menyatakan bahwa kemampuan membantu diri 
bertujuan untuk memampukan anak hidup mandiri dalam melakukan 
kegiatan rutin sehari-hari, yaitu makan, minum, mandi, buang air besar, 
buang air kecil, mamakai dan melepas baju, memakai dan melepas kaos 
kaki, dan kegiatan-kegiatan rutin harian lainnya. Jadi, kemampuan bina 
diri atau bantu diri adalah kemampuan seorang anak untuk mengurus diri 
sendiri. Kemampuan bina diri bertujuan agar anak dapat mandiri dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari tanpa bantuan dari orang lain. 
Kemampuan bina diri diajarkan sejak dini dengan maksud agar anak dapat 
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melakukan kegiatan yang dapat disebut kegiatan privasi bagi dirinya tanpa 
bantuan dari orang lain.  
      Berdasarkan penjelasan diatas, perilaku adaptif yang terfokus pada 
kegiatan sehari-hari yang merupakan kemampuan bina diri yang harus 
dapat dikuasai oleh setiap anak agar hidupnya lebih mandiri. Dalam 
penelitian ini, hanya dibatasi pada perilaku sehari-hari setelah pulang 
sekolah yaitu  melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana rumah serta makan. 
Beberapa penjelasan mengenai bina diri diatas sebagai berikut:  
a. Melepas Sepatu tahapannya adalah melepas sepatu dan memasukkan 
kedalam rak sepatu (Setiati Widihastuti, 2007: 44). 
b. Melepas baju seragam yaitu melepaskan kancing (apabila berkancing) 
dan mengeluarkan tangan kanan dan kiri dari lubang baju. Menurut 
Setiati Widihastuti (2007: 30), anak autis sulit memahami konsep 
“malu” serta norma kesopanan, maka jangan biarkan atau 
membiasakan anak autis (meskipun masih kecil untuk membuka baju 
atau telanjang di sembarang tempat.  
c. Melepas celana seragam yaitu membuka celana dan mengeluarkan 
kaki kanan dan kiri dari lubang celana. 
d. Mandi adalah mengilangkan kotoran pada tubuh dengan air. Langkah-
langkahnya yaitu: melepas pakaian, mengguyur badan, bersihkan 
badan menggunakan sabun, guyur badan menggunakan air, keringkan 
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badan dengan handuk  dan menggunakan pakaian bersih (Sukarjan 
dkk,  2009 : 9). 
e. Menggosok gigi adalah membersihkan gigi dengan sikat gigi. 
Langkah-langkahnya yaitu: berkumur, sikat diberi odol kemudian 
digosokkan pada gigi dan berkumur lagi (Sukarjan dkk, 2009 : 10). 
f. Memakai Baju, tahap – tahap memakai baju sendiri yaitu : ambil kaos 
dan bentang, intruksikan untuk memasukkan kepala kedala lubang 
baju, setelah kaos sampai leher masukkan lengan kanan ke lubang 
sebelah kanan dan lanjutkan dengan tangan kiri, selanjutya tarik baju 
(Setiati Widihastuti, 2007: 30). 
g. Memakai Celana, tahap – tahap memakai celana sendiri yaitu: anak 
duduk di kursi ren dah dan meletakkan celana didepannya,  
intruksikan untuk membuka celana lebar-lebar, kemudian 
memasukkan kaki satu persatu ke lubang celana (Setiati Widihastuti, 
2007: 38). 
h. Makan adalah memasukkan makanan ke mulut untuk dikunyah 
kemudian ditelan masuk ke dalam perut (Sukarjan dkk, 2009 : 5). 
C. Kajian tentang Token Reinforcemet System (sistem pengukuhan token) 
      Tokoh Behaviorisme yang mempelajari tentang tingkah laku percaya 
bahwa tingkah laku manusia baik dalam keadaan normal maupun 
menyimpang dapat dipelajari dan dimodifikasi (Nafsiah Ibrahim dan Rohana 
Aldy, 1995: 18). Untuk memodifikasi perilaku terdapat beberapa 
pendekatan, salah satunya adalah pengkondisian operan (operant 
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conditioning). Pengkondisian operan menurut Skinner dalam Sugihartono, 
dkk (2007: 97) adalah “suatu proses penguatan perilaku operan (penguatan 
positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat 
berulang kembali atau menghilang sesuai keinginan”. Modifikasi perilaku 
dilakukan untuk merubah perilaku individu yang menyimpang. Menurut 
Sutarlina Soekaji dalam Edi Purwanta (2012: 12) perubahan perilaku yang 
tersebut adalah peningkatan, pemeliharaan, pengurangan atau penghilangan, 
dan perkembangan atau perluasan perilaku”.  
      Resse dalam Edi Purwanta (2012: 27) menyatakan bahwa dalam 
penggunaan kondisioning operan untuk mengubah perilaku terdapat enam 
prosedur dasar  sebagai berikut: “(1) mendefinisikan dan menyatakan secara 
operasional tingkah laku yang akan diubah, (2) menentukan base line atau 
tingkat awal perilaku operan terjadi yang akan ditingkatkan atau diubah, (3) 
menata proses perubahan atau situasi perlakuan sedemikian rupa sehingga 
perilaku yang diharapkan muncul, (4) mengidentifikasi penguat yang 
potensial, (5) membentuk dan atau menguatkan tingkah laku yang diinginkan, 
(6) memelihara penguatan perilaku untuk menentukan apakah responnya kuat 
atau frekuensinya meningkat.” Hal  ini sesuai dengan ciri-ciri terapi perilaku 
yang dikemukakan oleh Gerald Corey dalam Nafsiah Ibrahim dan Rohana 
Aldy (1995: 117) yang mana “(1) pemusatan perhatian pada tingkah laku 
yang tampak dan spesifik, (2) kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan 
treatmen, (3) perumusan prosedur treatmen yang spesifik yang sesuai dengan 
masalah, (4) penafsiran objektif atas hasil-hasil terapi”. Terdapat berbagai 
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macam teknik dalam operan kondisioning salah satunya adalah token 
reinforcement system (sistem pengukuhan token).  
      Dalam modifikasi perilaku terdapat beberapa teknik yang dapat 
diterapkan yaitu : (1) teknik modelling dengan menunjukkan perilaku 
seseorang atau perilaku beberapa orang untuk ditiru, dan untuk proses 
peniruan pada anak normal akan lebih mudah tapi tidak untuk anak autisme 
dan anak lemah mental berat dikarenakan oleh beberapa sebab tidak dapat 
mencontoh atau meniru ; (2) teknik token merupakan teknik dengan cara 
pemberian satu kepingan sesegera mungkin setelah perilaku sasaran muncul 
yang kemudian kepingan ditukarkan dengan pengukuh yang diinginkan 
subyek, dan untuk anak-anak debil program yang dirancang tidak terlalu 
kompleks dan sederhana ; (3) teknik pelatihan asertif adalah teknik 
pengubahan perilaku yang mengajarkan, membimbing, melatih, dan 
mendorong klien untuk menyatakan dan berperilaku tegas dalam situasi 
tertentu ;  (4) teknik aversi merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengurangi atau menghilangkan gangguan perilaku yang spesifik dengan 
stimulus yang menyakitkan atau tidak menyenangkan hingga tingkah laku 
yang tidak diinginkan terhambat kemunculannya ; (5) teknik pelatihan 
relaksasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengurangi tekanan darah 
dan perasaan cemas dengan melatih klien untuk dapat santai melalui 
kesanggupan untuk mengendorkan otot kapan saja mereka kehendaki ; (6) 
teknik pengelolaan diri merupakan teknik dimana seseorang mengarahkan 
atau mengatur perilakunya sendiri ; (7) teknik pelatihan keterampilan sosial 
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merupakan suatu prosedur pelatihan yang dibuat untuk subjek yang memiliki 
perilaku menarik diri dan sukar bergaul  (Edi Purwanta, 2012: 129-176). Oleh 
karena terdapat beberapa teknik dalam modifikasi perilaku, maka pemilihan 
penggunaan teknik perlu dilakukan dengan cermat.  
      Pemilihan  teknik harus sesuai dengan karakteristik subjek itu sendiri, 
perilakunya dan sasaran atau perilaku yang diharapkan. Berdasarkan 
karaketristik subjek FB merupakan anak autisme yang mampu mengerti 
instruksi sederhana dan belum berperilaku adaptif berupa perilaku sehari-hari 
serta dengan sasaran perilaku adaptif sederhana yaitu melepas sepatu, 
melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju 
dan celana serta makan, maka teknik  yang mungkin sesuai untuk dalam 
penelitian ini adalah teknik token atau token reinforcement system. 
Sedangkan teknik lain seperti modelling, pelatihan asertivitas, aversi, 
relaksasi, pengelolaan diri, dan pelatihan keterampilan sosial, tidak dapat 
dilakukan karena: (1) FB tidak dapat mencontoh atau meniru, (2) 
permasalahan dalam penelitian ini bukanlah tentang menyatakan atau 
menegaskan pendirian dirinya, (3) sasaran perilaku adalah untuk 
memunculkan perilaku adaptif bukan untuk mengurangi atau menghilangkan 
gangguan perilaku yang spesifik, (4) sasaran penelitian juga bukan untuk 
mengurangi kecemasan, (5) FB tidak dapat mengarahkan dan mengatur 
perilakunya sendiri, (6) sasaran bukanlah untuk melatih keterampilan sosial. 
Oleh karena itu, token mungkin adalah yang paling sesuai untuk 
mengembangkan perilaku adaptif FB.  
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1. Pengertian token reinforcement system (sistem pengukuhan token) 
      Menurut Annita Woolfolk (2009: 333) sistem pengukuhan token 
(token reinforcement system) adalah “sistem yang token-tokennya yang 
didapatkan untuk tugas akademik atau perilaku positif dikelas dapat 
ditukarkan dengan reward yang diinginkan”. Pengertian lain menurut 
Nafsiah Ibrahim dan Rohana Aldy (1995: 133) mengenai sistem 
pengukuhan token adalah “suatu cara untuk penguatan tingkah laku yang 
ditunjukan seorang anak yang sesuai dengan target yang telah disepakati, 
dengan menggunakan hadiah untuk penguatan secara simbolik”. Pendapat 
tersebut menjelaskan bahwa setiap anak dapat mengumpulkan semua 
token yang telah didapatkan dengan berperilaku baik atau sesuai dengan 
harapan yang kemudian akan ditukarkan dengan barang, makanan, atau 
kegiatan yang disukai oleh anak. 
      Selain itu, W David Pierce dan W Frank Epling (1999: 321)  
menyatakan bahwa “One of the most important of behavior analysis is 
based on using tokens as generalized conditioned reinforcement. Tokens 
are arbitrary items like poker chips, ticket, coins, check marks in a daily 
log, and stars or happy face symbols given to students”. Yang berarti salah 
satu yang terpenting dalam analisis perilaku adalah bahwa tingkah laku 
yang berdasar pada penggunaan token sebagai pengukuhan kondisi secara 
general menggunakan item seperti cip poker, tiket, koin, tanda pada log 
harian, simbol wajah tersenyum yang diberikan ke siswa.  
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      Tanda atau simbol diberikan segera setelah perilaku yang diinginkan 
muncul dan kemudian ditukar dengan penguat yang telah ditentukan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, token reinforcement adalah 
penguatan positif yang menggunakan simbol-simbol atas perilaku atau 
tindakan yang dilakukan oleh anak, simbol-simbol tersebut dapat 
dikumpulkan dan ditukarkan dengan hadiah yang disukai anak. Tanda atau 
simbol yang digunakan dalam token reinforcement system bisa berupa 
wajah tersenyum, bintang, koin, perangko, stiker dan sebagainya. Simbol 
ini akan menjadi penguat perilaku anak bila perilaku adaptif yang 
diinginkan muncul. Simbol yang dipergunakan dalam penelitian ini 
berbentuk bintang. Tanda atau symbol yang diberikan akan mendorong 
subyek untuk mengulangi perilaku, dalam hal ini adalah perilaku adaptif. 
Tanda atau simbol yang sudah dikumpulkan oleh subyek akan ditukarkan 
dengan hadiah yang sebelumnya telah disepakati. 
2. Prosedur penggunaan token reinforcement system (sistem pengukuhan 
token) 
      Penggunaan sistem pengukuhan token memerlukan waktu dan rencana 
yang matang agar mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut Soetarlina 
Soekadji (1983:73) agar program lebih efektif maka perlu dipenuhi 
beberapa aturan dan pertimbangan, anatara lain sebagai berikut: 
a. Hindari penundaan : Keunggulam tabungan kepingan diperoleh dari 
pemenuhan persyaratan efektifitas pengukuhan, ialah pemberian 
pengukuhan dilakukan seketika setelah perilaku sasaran muncul. 
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Meskipun pengukuhan sebenarnya baru dapat diberikan kemudian, 
tetapi kepingan-kepingan mewakili, menandai, merupakan isyarat, 
atau merupakan simbol, bahwa sebagian pengukuh idaman telah ada 
di tangan subjek. 
b. Berikan kepingan secara konsisten : Telah dibicarakan pada uraian 
terdahulu, bahwa pemberian pengukuh yang terus- menerus 
(continous) mempercepat peningkatan perilaku sasaran pada program 
ini, setiap kali perilaku yang telah disetuui dilaksanakan, secara 
konsisten diberi kepingan.  
c. Memperhitungkan kuantitas : Perlu direncanakan agar banyaknya 
kepingan yang akan diterima cukup untuk ditukar dengan pengukuh 
idaman. Kepingan yang terlalu banyak atau dihargai terlalu tinggi, 
akan menimbulkan kejenuhan.  
d. Persyaratan hendaknya jelas : Aturan yang jelas mudah diikuti. Lebih 
baik lagi bila subyek diajak berdiskusi mengenai aturan - aturan dan 
persyaratan untuk memperoleh kepingan. Kekeliruan - kekeliruan 
karena salah pengertian hendaknya segera dijelaskan. Demikian juga 
peringatan dengan simbol-simbol dan dukugan perlu diberikan agar 
subyek ingat bahwa program kepingan masih berjalan (ini terutama 
diperlukan bila jarak memperoleh kepingan agak lama). Karena 
kejelasan memegang peran penting dalam program ini, maka 
kesukaran program perlu disesuaikan dengan daya paham subyek. 
Contoh : bagi seorang anak lemah mental hari- hari pertama ia belajar 
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menyeterika, persyaratan mendapatkan kepingan ialah bila ia sudah 
melicinkan satu pakaian, dan memindahkan ketempat pakaian licin 
ditumpuk. Program selanjutnya, ia baru mendapat kepingan bila 
pakaian sudah dilipat, dan dipindahkan ke tempat pakaian terlipat 
ditumpuk. Tergantung daya paham dan ketrampilannya, tugas suatu 
program perlu dimulai dan dikembangkan. 
e. Pilih pengukuh yang macam dan kualitasnya memadai : Agar 
pengukuh idaman yang ditawarkan efektif, perlu dicocokkan macam 
dan kualitasnya dengan situasi dan kondisi subjek. Bermacam- macam 
pengukuh idaman dapat digunakan: berbagai benda, berbagai aktivitas 
yang cocok dengan suasana maupun yang dibuat- buat (artifisial).. 
Namun demikian, acara artifisial semacam ini jangan dipakai dahulu, 
bila ada acara yang lebih wajar dengan suasana program yang 
ditumpangi. Pemilihan pengukuh idaman juga perlu memperhatikan 
masalah etika dan persetujuan masyarakat. 
f. Kelancaran pengadaan pengukuh idaman : Perlu dipikirkan cara-cara 
pengadaan pengukuh sebab banyak program kepingan terbentur pada 
pengadaan pengukuh idaman ini. Tanpa pengukuh idaman yang 
“berharga”, kepingan sebagai pengukuh akan tidak efektif. Berbagai 
jalan harus ditempuh: mengumpulkan dana atau barang dari orang tua 
siswa, dari dermawan, dari perusahaanperusahaan, bila program ini 
untuk sekelompok anak. 
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g. Pemasaran pengukuh idaman : Tidak berbeda dengan pemasaran 
barang didunia ekonomi tertutup, maka pemasaran pengukuh idaman 
perlu memperhitungkan hukum penawaran dan permintaan. Makin 
banyak permintaan suatu barang/aktivitas, makin dapat dipasang harga 
tinggi nilai tukarnya. Artinya, pengukuh yang banyak peminatnya 
berharga lebih tinggi dari pada pengukuh yang tidak banyak minatnya. 
Demikian juga, bila sempit pilihan yang disediakan, makin tinggi 
jumlah peminatnya, dari pada bila disediakan pilihan yang luas. 
“harga” pengukuh ini dapat diubah-ubah.  
h. Jodohkan pemberiam kepingan dengan pengukuh sosial positif : Bila 
aktivitas atau tindakan sosial positif telah efektif sebagai pengukuh, 
tentu tidak dibutuhkan, program kepingan. Salah satu tujuan yang 
harus dicapai dalam penggunaan kepingan adalah agar suatu subjek 
dapat berpindah dari pengukuh kepingan ke pengukuh sosial. Karena 
itu, pemberian kepingan hendaknya bersama-sama dengan pengukuh 
sosial. “nah, begitulah. Kamarmu sudah kau benahi. Ini kepinganmu.”, 
dengan menunjukan muka senang. Dengan merencanakan memasang 
kepingan dengan pengukuh sosial positif ini, juga melatih pengelola 
subyek untuk memberi penghargaan pada perilaku subjek. Ada 
kemungkinan sebelum program kepingan berjalan, pengelola subjek 
kurang memberi pengharagaan atau pengakuan terhadap usaha subjek, 
tetapi mencela bila subjek tidak berusaha. Jadi, program kepingan 
dapat mendidik keterampilan sosial pengelola maupun subjek. Dengan 
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perpindahan dari pengukuh kepingan ke pengukuh sosial, pengukuh 
ini dapat diterapkan pada perilaku-perilaku lain yang tidak dikenai 
program kepingan. 
i. Perhitungan efeknya terhadap orang lain : Teman sebaya, saudara 
kandung, teman sekamar (dilembaga perawatan) akan iri bila salah 
satu dantara mereka mendapat perlakuan istimewa. Karena itu perlu 
diusahakan agar mereka ikut membantu subjek memperoleh kepingan, 
yang bila sampai jumlah tertentu seluruh kelompok akan ikut 
menikmati pengukuhnya. Namun perlu dijaga, agar mereka tidak 
mendorong terlalu keras atau mengancam subjek.  
j. Perlu persetujuan berbagai pihak : Pelaksanaan program kepingan 
menggangu dan mericuhi acara yang ditumpanginya. Karena itu perlu 
ijin pelaksanaan dari orang tua, guru, kepala sekolah, dan orang-orang 
lain yang mengelola program yang ditumpangi. Gangguan ini timbul 
karena kadang-kadang subyek terlalu banyak mencurahkan perhatian 
pada program kepingan sehingga tugas-tugas lain terganggu. 
Pemberian benda sebagai imbalan juga sering tidak disetujui, dengan 
anggapan mendidik anak jadi matrealistis.  
k. Perlu kerja sama subyek : Program sulit berhasil bila tidak ada 
komunikasi dengan subyek. Makin jelas aturan main, makn setuju 
subyek pada program yang akan dilaksanakan, makin lancar 
pelaksanaan program dan makin efektiv hasilnya. Bagi anak-anak 
bentuk kepingan yang menarik dapat menambah gairah 
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mengumpulkannya. Pengukuh idaman dapat direklamekan dengan 
gambar-gambar untuk mengingatkan dan memikat subyek agar lebih 
giat berusaha.  
l. Perlu latihan bagi pelaksana : Bila pelaksanaan program diserahkan 
kepada guru, orangtua, perawat, atau orang lain, maka pelaksana perlu 
mendapat latihan-latihan dan pengetahuan yang diperlukan. 
m. Perlu pencatatan : Pencatatan cermat mengenai frekuensi 
perilaku/sasaran dan perilaku lain perlu dilakukan. Selain ini mungkin 
dibutuhkan sebagai pertanggung jawaban, juga untuk mendeteksi 
keberhasilan program. Bila program tidak berhasil mencapai sasaran, 
perlu dilakukan perubahan bahkan mungkin dihentikan.  
n. Kombinasi dengan prosedur lain : Program kepingan kepingan dapat 
dikombinasikan dengan program lain, seperti denda dan penyisihan. 
Meskipun dapat meningkatkan efektivitas, kombinasi dengan program 
yang menggunakan stimulus aversif perlu dipertimbakan mengenai 
efek sampingnya. 
o. Follow-up penundaan pengukuhan : Bila program telah berhasil 
meningkatkan perilaku, setelah pengukuh sosial belum dapat 
menggantikan keseluruhan program kepingan maka perlu diadakan 
latihan penundaan kepingan. Ini mirip dengan praktek pemberian upah 
mingguan.   
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      Sedangkan menurut Nafsiah Ibrahim dan Rohana Aldy (1995: 135) 
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum pelaksanaan sistem 
pengukuhan token sebagai berikut:  
Pertama, menetapkan tingkah laku atau kegiatan yang akan di 
ubah atau diharapkan, disebut tingkah laku yang ditargetkan. 
Kedua, menentukan barang-barang atau kegiatan apa saja yang 
mungkin bisa menjadi  penukar token. Guru atau orang tua harus 
yakin benar bahwa kegiatan atau barang-barang tersebut disukai 
oleh anak hiperaktif pada umumnya. Dapat juga memilih barang-
barang dengan cara menanyai anak, barang atau kegiatan apa saja 
yang sangat disukai mereka sebagai hadiah. Ketiga, memberi nilai 
atau harga untuk setiap kegiatan atau tingkah laku yang ditargetkan 
dengan token. Misalnya, apabila seorang anak menyerahkan 
pekerjaan rumahnya kepada guru setiap pagi, ia akan menerima 25 
poin token. Keempat, menetapkan harga-harga barang atau 
kegiatan penukar (reinforcers) dengan token: misalnya anak boleh 
mempergunakan ruang komputer selama 15 menit dengan harga 30 
token. 
 
      Prosedur pada tahap pelaksanaan dan evaluasi dijelaskan oleh Edi 
Purwanto (2012: 154-157) adalah sebagi berikut: 
a. Tahap pelaksanaan: pada tahap awal pelaksanaan perlunya ada 
kontrak antara subjek dengan terapis, yang berupa lisan bagi kegiatan 
sederhana dan kontrak tertulis bagi kegiatan yang kompleks. Pada 
tahap ini, pembimbingan dilakukan beberapa kali, setelah itu subjek 
diminta untuk melakukan sendiri penukaran kepingan yang 
diperoleh. Dalam pelaksanaan perlu dilakukan pencatatan terhadap 
segala peristiwa, sehingga diperlukannya seorang yang ahli mencatat, 
selain itu juga seorang pelaksana yang terlatih. Lamanya pelaksanaan 
bergantung pada kesepakatan yang telah dilakukan atau sesuai 
dengan bobot perilaku yang akan diubah. 
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b. Tahap evaluasi : pada tahap ini akan diketahui faktor-faktor apa yang 
perlu ditambah ataupun dikurangi dalam daftar pengukuhan ataupun 
perubahan tingkah laku yang telah dilaksanakan tersebut. Misalnya 
apakah nilai-nilai kepingan perlu diuji untuk setiap tingkah laku yang 
akan diubah, apakah subjek tertarik atau terlibat dalam program yang 
akan dibuat. Keberhasilan dan kekurangan dalam pelaksanaan 
didiskusikan untuk merencanakan program selanjutnya. 
       Sedangkan menurut  menurut Fahrudin (2010) dan Miltenberger, R. 
G. (2001) bahwa sebelum pekerja sosial/petugas panti menerapkan teknik 
Token ekonomi maka perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut; 
a. Langkah pertama adalah pekerja sosial/petugas mengenali dengan 
jelas tingkahlaku yang akan diubah menggunakan teknik ekonomi 
token. Definisikan perilaku tersebut secara spesifik, dapat diamati 
(observable) dan terukur supaya dapat menjaga konsistensi dalam 
implementasinya. 
b. Memulai Token 
(1) Pilih jenis token yang akan dipakai banyak benda/objek yang 
dapat digunakan sebagai token. Misalnya pekerja sosial/petugas 
dapat menggunakan uang mainan, kelereng, kancing, stiker, dan 
berbagai benda lain. Apabila pekerja sosial/petugas menghadapi klien 
yang masih anak-anak perlu diperhatikan keamanan token supaya 
tidak terjadi anak menelan token atau memasukan kedalam hidung 
atau telinga. Perlu diingat dalam memilih token yaitu mudah untuk 
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dihitung, sulit untuk dipalsukan dan aman digunakan. (2) Pilih 
penguat/hadiah yang akan ditukar dengan token pekerja 
sosial/petugas memilih hadiah yang dapat ditukar dengan token yang 
telah dikumpulkan. Hadiah ini tidak perlu mahal. Uang saku 
tambahan mungkin bisa digunakan sebagai hadiah, atau juga 
keistimewaan (privilege) misalnya dengan memberikan atau 
membuatkan makanan kesukaan atau memberikan hadiah tiket 
nontonbiskop atau pertandingan sepak bola. (3) Hitung berapa nilai 
token untuk suatu perilaku selanjutnya, pekerja sosial/petugas perlu 
mengatur berapa nilai token untuk satu jenis perilaku yang 
diinginkan. Misalnya apabila klien tidak terlambat hadir ke dalam 
program bimbingan berharga 1 token, mengerjakan tugas 
membersihkan kamar dan tempat tidur sendiri bernilai 2 token, bisa 
mengerjakan latihan keterampilan yang diajarkan 3 token, dan 
seterusnya. Begitu pula jika klien menunjukkan periaku negatif maka 
pekerja sosial/klien dapat mengambil semua atau sebagian token 
sebagai bentuk hukuman (punishment), namun pekerja sosial/petugas 
perlu memperhatikan perilaku apa yang jelas untuk dijadikan patokan 
sebagai hukuman. (4) Berapa harga untuk Hadiah yang ditukar 
dengan token pekerja sosial/petugas perlu mengatur berapa harga 
hadiah yang dapat ditukar dengan dengan jumlah token. Misalnya 
saja 10 token bisa ditukar dengan main game computer selama 2 jam. 
Dalam hal ini pekerja sosial/petugas perlu mengatur dan menjaga 
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konsistensinya. (5) Buatlah bank token pekerja sosial/petugas perlu 
mengorganisasi token untuk klien. Pekerja sosial/petugas perlu 
mencatat sehingga teratur. Oleh sebab itu dibutuhkan bank token. 
Bank token dapat berbentuk toples untuk token yang berupa 
kelereng, kancing atau hal-hal lain yang dapat ditempelkan. Bisa pula 
berupa papan/kertas yang dapat ditempel atau bisa juga papan tulis 
sehingga leluasa mengganti jumlah token. Untuk menghindari 
kecurangan diantara klien maka bank token harus ditempatkan di 
tempat yang dapat terlihat oleh semua klien. (6) Tentukan kapan 
waktu untuk menukar token pekerja sosial/petugas perlu menentukan 
kapan waktu untuk menukar token yang sudah dikumpulkan klien. 
Pekerja sosial/petugas perlu membuat perlu membuat kesepakatan 
dengan klien kapan mereka dapat menukarkan token secara berkala. 
      Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka prosedur token 
reinforcement system yang digunakan adalah Edi Purwanto yang mana 
dimulai dari persiapan sebelum pelaksanaan, pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Kepingan yang dipakai adalah bintang. Hadiah yang didaftar pun 
harus merupakan kegiatan dan makanan yang disukai oleh anak. Untuk 
kegiatan berupa meronce dan bermain puzzle. Sedangkan makanan berupa 
buah jeruk, apel dan melon. 
3. Keuntungan dan kelemahan token reinforcement system 
      Dalam sebuah tindakan yang diberikan, terdapat beberapa keuntungan 
maupun kerugian. Dalam hal ini, maka sistem token memiliki keuntungan 
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dan kerugian. Kazdin and Bootzin (1972: 343) menyatakan ada beberapa 
keuntungan dalam menggunakan sistem token yaitu:  
“(1) bridge the delay between the target response and back-up 
reinforcement, (2) permit the reinforcement of a response at any 
time, (3) may be used to maintain performance over extended 
periods of time when the back-up reinforcer cannot be parcelled 
out, (4) allow sequences of responses to be reinforced without 
interruption, (5) maintain their reinforcing properties because of 
their relative independence of deprivation states, (6) are less 
subject to satiation effects, (7) provide the same reinforcement for 
individuals who have different preferences in back-up reinforcers, 
(8) may take on greater incentive value than a single primary 
reinforcer”.  
 
      Penjelasan tersebut berarti  bahwa, sistem token menjembatani 
penundaan antara respon yang ditargetkan dengan penguatan pendukung 
yang akan diberikan, mengizinkan pemberian penguatan pada respon 
setiap saat, dapat digunakan untuk mempertahankan kinerja dalam waktu 
yang lama ketika penguat pendukung belum dapat diberikan, 
memungkinkan urutan dari respon diperkuat tanpa gangguan, 
mempertahankan sifat penguatan dikarenakan kemandirian relatif mereka 
mengalami pengurangan, berkurangnya efek kejenuhan, memberikan 
penguatan yang sama bagi individu yang memiliki preferensi yang 
berbeda dalam penguatan pendukung, nilai insentif yang dihasilkan lebih 
besar dari pada penguat utama tunggal. Selaian itu, menurut Miltenberger 
(2008) dalam educateautism.com sebagai berikut: 
a. Keuntungan sistem token  
1) Positive reinforcement, via the tokens, can be provided 
immediately after the target behaviour occurs. 
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2) A token economy is structured therefore there will be 
consistency with how positive reinforcement is delivered for 
target behaviours. 
3) A child’s future planning skills can be developed because 
different amounts of tokens need to be earned for different 
types of backup reinforcers and the tokens must be kept until 
enough has been earned. 
b. Kelemahan sistem token 
1) If an economy is being implemented at a large scale, across a 
group of individuals and settings, it may be time consuming 
and take a lot of effort to organise and train staff to correctly 
implement it. 
2) Depending on the preferred backup reinforcers, it may be 
costly to purchase them. 
3) It’s pertinent to check that ‘the expected benefits (improvement 
in behaviour) justify the time, effort and cost of conducting the 
programme’.(http://www.educateautism.com/token-
economy.html#.UvAdB_s66vM . 04/02/2014) 
 
      Berdasarkan penjelasan di atas, keuntungan dari sistem token adalah 
yang pertama, penguatan positif melalui token, dapat diberikan segera 
setelah perilaku sasaran terjadi. Kedua, token economi terstruktur karena 
itu akan terjadi konsistensi dengan cara bagaimana penguatan positif itu 
diberikan untuk perilaku yang menjadi sasaran. Ketiga, perencanaan 
kemampuan anak kedepannya dapat dikembangkan karena perbedaan 
jumlah dari token harus diperoleh untuk berbagai jenis penguatan dan 
sebelum jumlah yang ditentukan cukup token harus disimpan. Dengan 
demikian anak akan berusaha mengulangi kembali perilaku yang menjadi 
sasaran, karena anak mengincar hadiah yang akan diberikan setelahnya 
serta token mempermudah untuk mengatur penguat-penguat yang 
konsisten dan efektif ketika menangani sekelompok individu.  
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      Sedangkan untuk kerugiannya yaitu pertama, apabila dilakukan pada 
skala besar, dengan sekelompok individu mungkin memakan waktu dan 
memerlukan banyak upaya dalam mengatur dan melatih staf agar benar 
menerapkannya. Kedua, token tergantung pada penguatan disukai, yang 
kemungkinan mahal untuk membelinya. Ketiga, ini terkait untuk melihat 
bahwa manfaat yang diharapkan dalam peningkatan perilaku mengenai 
waktu, tenaga dan biaya untuk melakukan program.  
D. Pengukuran Pengembangan Perilaku Adaptif berfokus pada Kegiatan 
sehari-hari melalui Token Reinforcement System pada anak autisme 
      Keberhasilan suatu strategi dalam pembelajaran yang dilakukan peneliti 
dapat diketahui dari hasil pengukuran pengembangan perilaku adaptif anak 
yang difokuskan pada kegiatan sehari-hari, apakah perilaku tersebut 
frekuensinya berkurang atau semakin bertambah. Pengukuran pengendalian 
perilaku tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah strategi berhasil 
diterapkan.  
      Menurut Sutrisno hadi dalam Sugihartono, dkk (2007:129) menyebutkan 
bahwa pengukuran adalah suatu tindakan untuk mengidentifikasi besar-
kecilnya gejala. Hasil pengukuran dapat berupa angka atau uraian tentang 
kenyataan yang menggambarkan derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi 
keadaan yang diukur. Pengukuran perilaku adaptif pada anak autisme 
merupakan proses pengumpulan data dalam kegiatan sehari-hari dirumah 
setelah pulang sekolah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil 
atas peningkatan perilaku adaptif yang telah dipatuhi oleh anak autisme 
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selama berada di sekolah. Penerapan strategi berupa token reinforcement 
system  dalam upaya peningkatan perilaku adaptif terfokus pada kegiatan 
sehari-hari pada anak autisme yaitu apabila subyek mampu melaksanakan 
indikator perilaku yang diharapkan untuk muncul maka subyek akan 
mendapatkan tanda yang nanti akan ditukar dengan hadiah yang memiliki 
harga. Indikator perilaku yang diharapkan muncul ini telah didiskusikan 
dengan orang tua. Subyek akan memperoleh reinforcer asli atau hadiah 
apabila telah melaksanakan minimal 1 indikator perilaku dari 8 indikator 
perilaku yang telah ditetapkan, meliputi: 
1. Mau melepas sepatu dengan mandiri : melepas sepatu dan 
memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan. 
2. Mau melepas seragam atasan dengan mandiri : melepas kancing 
mengeluarkan tangan kiri dan kanan dari baju tanpa bantuan. 
3. Mau melepas seragam bawahan dengan mandiri : melepaskan celana 
dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan dan kiri tanpa 
bantuan. 
4. Mau menggosok gigi dengan mandiri : mengambil sikat gigi,  menaruh 
odol diatasnya dan menggosokkan gigi, kumur serta mengembalikkan ke 
tempat semula tanpa bantuan. 
5. Mau mandi dengan mandiri : mengguyurkan air keseluruh tubuh 




6. Mau memakai baju atasan dengan mandiri : memasukkan kepala, lengan 
kiri dan kanan ke lubang baju tanpa bantuan. 
7. Mau memakai celana dengan mandiri : memasukkan kaki kanan dan kiri 
ke celana rumah tanpa bantuan. 
8. Mau makan dengan mandiri : mengambil sendok dan kemudian 
menyuapkan makanan ke dalam mulut tanpa bantuan. 
      Pengukuran atas pengembangan perilaku adaptif menggunakan jenis 
pengukuran berdasarkan frekuensi munculnya perilaku sasaran. Menurut 
Juang Sunanto, dkk (2006: 19) mengemukakan pencatatan kejadian 
(menghitung frekuensi) merupakan cara yang paling sederhana dan tidak 
memakan waktu banyak, yaitu dengan cara memberikan tanda (dengan 
memberi tally) pada kertas yang telah disediakan setiap kejadian atau perilaku 
terjadi sampai dengan periode waktu observasi yang telah ditentukan.Good 
dan Brophy yang dikutip oleh Edi Purwanta (2012: 200) mengemukakan 
frekuensi paling sering digunakan untuk menentukan banyaknya perilaku 
yang diamati itu muncul. Dalam menentukkan frekuensi, satuan waktu 
pengamatan dirumuskan untuk membatasi banyaknya perilaku itu muncul. 
Misalnya dalam menit, dalam jam, dalam hari atau dalam minggu.  
      Dalam penelitian ini terfokus pada perilaku sehari-hari setelah pulang 
sekolah. Alasannya adalah anak bersekolah pada pagi hingga siang. 
Pencatatan data menggunakan pencatatan dengan observasi langsung. Hasil 
pengukuran perilaku tersebut kemudian disajikan dalam bentuk grafik untuk 
memudahkan membaca dan memahami hasil dari penelitian. 
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E. Kerangka Berpikir 
      Anak autisme adalah seorang anak yang mengalami gangguan 
perkembangan, salah satunya adalah gangguan perilaku. Hal tersebut terlihat 
dari anak autisme yang belum mau untuk berperilaku adaptif ketika di rumah, 
hal ini berbeda ketika berada di sekolah. Ketika di sekolah anak mau 
melakukan kegiatan adaptif dengan mandiri. Hal ini dikarenakan oleh pola 
asuh orang tua serta ketidaktahuan bagaimana untuk membimbing anak 
dengan autisme dan melayani segala keperluan yang mana seharusnya dapat 
dilakukan dengan mandiri oleh anak.  
      Perilaku yang diharapkan muncul yaitu perilaku adaptif dirumah yang 
berfokus pada kegiatan sehari-hari seperti lepas sepatu, ganti baju, makan, 
mandi, memakai baju, menyapu dan melipat baju. Oleh karena itu, 
diperlukannya suatu sistem yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan 
perilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-hari anak sehingga anak dapat 
mandiri melakukan aktivitas keseharian.  
      Sistem yang dipilih oleh peneliti sistem pengukuhan token yang 
kemungkinan dapat mengembangkan perilaku adaptif. Diharapkan dengan 
sistem pengukuhan token anak akan lebih termotivasi melakukan sesuatu 
dikarenakan adanya reward yang diberikan setelahnya berupa simbol bintang 
yang kemudian ditukarkan dengan hadiah yang disukai oleh anak, baik 
barang, makanan maupun kegiatan. Melalui sistem pengukuhan token, 
diharapkan anak dapat berperilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-hari 
42 
 
yang telah ditargetkan. Adapun alur berpikir ini akan diperjelas dalam bagan 





















Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Salah satu permasalahan 
anak dengan autisme 
adalah tidak mau 
berperilaku adaptif 
ketika di rumah. 
 
Sebab:  





Token reinforcement system 
Dalam Pengembangan perilaku 
adaptif 
Pemberian hadiah dalam token 
reinforcement system dapat 
memperkuat dan memotivasi 
anak untuk berperilaku adaptif, 
sehingga anak akan mengulang 
kembali perilaku yang 
diharapkan agar mendapatkan 
hadiah yang diinginkan. 
 
Teknik token berpengaruh 
dalam perkembangan 
perilaku adaptif pada anak 




F. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis dalam penelitian ini yaitu token reinforcement system 




























A. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan guna memperoleh data 
yang diperlukan dengan melihat hasil dari suatu perlakuan atau treatmen 
dalam penerapan penggunaan token reinforcement system (sistem 
pengukuhan token) terhadap pengembangan perilaku adaptif anak autisme 
berumur 7 tahun berinisial FB. Pendekatan penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR). 
Pendekatan subyek tunggal terkait dengan studi perilaku individu. 
      John J. Shaughnessy, dkk (2007: 363) single subject experiment biasanya 
difokuskan pada pemeriksaan terhadap perubahan perilaku terhadap seorang 
atau beberapa individu yang dikontraskan dengan beberapa kondisi treatment 
dan untuk seorang individu perilakunya dipantau secara terus menerus. Hal 
ini selaras dengan pendapat Paul Cozby (2009:328) menyatakan bahwa 
eksperimen kasus tunggal telah dikembangkan dari suatu kebutuhan untuk 
menentukan apakah sebuah manipulasi eksperimental memiliki sebuah efek 
terhadap partisipan riset tunggal dan apabila terjadi perubahan perilaku maka 
manipulasi tersebut efektif.  
      Juang Sunanto, dkk (2006: 41) menyebutkan bahwa pengukuran perilaku 
sasaran (target behavior) pada desain subyek tunggal dilakukan berulang-
ulang dengan periode waktu tertentu. Dalam SSR dilakukan suatu 
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perbandingan perilaku sebelum subyek diberikan intervensi dan saat 
diberikan intervensi yang kemudian dicatat hasilnya apakah terdapat sebuah 
perubahan. Hal ini memungkinkan untuk peneliti dapat melihat perubahan 
perilaku yang terjadi terkait dengan pengujicobaan penggunaan token 
reinforcement system (sistem penguatan token) untuk mengembangkan 
perilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-hari anak autisme di rumah. 
B. Desain Penelitian 
      Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah A-B-A’. Barlow & 
Hayes (1979) dalam James W. Tawney & David L. Gast (1984: 196) 
menjelaskan bahwa desain A-B-A ketika dibandingkan dengan desain A-B, 
digunakan untuk analisis fungsional dari perilaku. Dengan desain A-B-A 
dapat mengetahui dampak dari intervensi yang diberikan terhadap subyek. 
Sehingga apabila berhasil dalam meningkatkan perilaku yang menjadi 
sasaran, eksperimen ini dapat diterapkan kepada subyek dengan karakteristik 
yang sama. Desain A-B dalam penerapannya meningkatkan validitas dari luar 
diri subyek, yang merupakan perubahan pertama ketika intervensi dilakukan. 
Namun belum dapat melihat dampak dari intervensinya, oleh sebab itu perlu 
dilakukannya observasi untuk melihat akibat intervensi pada subyek. Menurut 
Paul C. Cozby (2009: 328) desain A-B-A’ “mengharuskan perilaku diteliti 
selama periode kendali basis (A) dan diteliti lagi selama periode perlakuan 
(B), dan diteliti lagi selama periode basis kedua (A’) setelah perlakuan 
eksperimental berakhir”. Oleh karena itu, dengan A-B-A’ dapat terlihat 
dengan jelas efek dari sebuah treatment yang diberikan. Hal ini diperkuat 
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dengan pendapat Juang Sunanto, dkk (2006: 44) yang menyatakan bahwa 
desain A-B-A’ menunjukkan suatu hubungan sebab akibat yang kuat. Periode 
basis sering juga disebut sebagai baseline yang berarti keadaan dimana 
individu belum diberikan sebuah intervensi. Sedangkan periode perlakuan 
sering disebut sebagai intervensi  pemberian sebuah tindakan.  
      Menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 45) dalam menerapkan desain A-B-
A’ untuk mendapatkan validitas penelitian yang baik, terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan yaitu: 
1. Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku 
yang dapat diamati dan diukur secara akurat; 
2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A) 
secara kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai 
kecenderungan arah dan level data menjadi stabil; 
3. Memberikan intervensi setelah kecenderungan data pada baseline 
stabil; 
4. Mengukur dan mengumpulkan data pada periode intervensi (B) 
dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil; 
5. Setelah kecenderungan dan level data pada intervensi (B) stabil 
mengulang pada fase baseline (A’). 
 
      Perincian pelaksanaan peneitian dengan menggunakan pendekatan 
penelitian subyek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’, yakni: 
1.  A ( Baseline 1) : Baseline-1 dalam penelitian ini diadakan observasi 
sebelum pemberian perlakuan menggunakan token reinforcement system 
dilakukan sebanyak lima kali berturut atau sampai kecenderungan data 
menjadi stabil. Peneliti menggunakan instrumen pencatatan kejadian 
yang bertujuan untuk mengetahui frekuensi perilaku adaptif anak autisme 
sebelum diberikan intervensi. Sebagai dasar dalam memberikan treatmen 
atau intervensi mengenai perilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-
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hari yang akan dilakukan setelah pulang sekolah (melepas sepatu, 
melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi , memakai 
baju dan celana rumah, makan sendiri) tanpa penggunaan token 
reinforcement system.   
2.  B (Intervensi) : Pelaksanaan intervensi ini dilaksanakan setiap hari 
selama 8 hari. Tindakan dilakukan dengan menerapkan token 
reinforcement system pada anak. Anak autisme melakukan aktivitas yaitu 
perilaku yang terfokus pada perilaku sehari-hari di rumah setelah pulang 
sekolah (melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi , memakai baju dan celana rumah, makan 
sendiri) yang kemudian anak diberi kepingan berupa bintang yang dapat 
ditukarkan dengan kegiatan penguatan yang disukainya seperti 
menyelesaikan puzzle sederhana dan meronce serta memberi beberapa 
buah yang disukai anak.  
      Penelitian ini dilakukan dengan orang tua sebagai pelaksana, dimana 
peneliti memberikan penjelasan mengenai token reinforcement system, 
pelaksanaan, tata cara perlakuan dan daftar perilaku yang akan dilakukan 
anak setelah pulang sekolah serta memberikan daftar hadiah yang diberikan 
apabila anak melakukan kegiatan tersebut. Prosedur pelaksanaan intervensi 
yaitu: 
a. Menjelaskan ataupun menunjukkan perilaku apa saja yang harus 
dilakukan anak untuk mendapatkan hadiah yang telah direncanakan 
sebelumnya kepada Ibu. Adapun aturan penerapan Token 
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reinforcement system yang berupa pemberian kepingan berupa 
bintang yang kemudian ditukarkan dengan hadiah diberikan segera 
setelah perilaku yang ditargetkan muncul. Setiap perilaku yang 
dilakukan oleh anak memiliki harga yang berbeda. Hadiah yang 
disediakan harus merupakan sesuatu yang benar-benar disukai oleh 
anak. 
b. Perilaku yang telah ditargetkan pada anak diharapkan dapat 
meningkatkan perilaku adaptif anak berupa kegiatan sehari-hari 
setelah pulang sekolah.  
c. Adapun kegiatan pelaksanaan intervensi pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Ibu memberikan penjelasan token reinforcement serta 
menyampaikan peraturan yang harus dipatuhi oleh anak saat 
berperilaku adaptif berupa melepas sepatu, melepas seragam 
atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju 
dan celana rumah serta makan. 
b) Ibu membuat kesepakatan atau kontrak dengan anak untuk 
mau berperilaku adaptif setelah pulang sekolah. kontrak 
tersebut berupa:  




(2) Simbol bintang diberikan kepada anak autisme setelah 
perilaku adaptif yang ditargetkan muncul. Perilaku ini 
diantaranya adalah melepas sepatu, melepas seragam 
atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai 
baju dan celana rumah serta makan. 
2) Kegiatan inti 
Pengukuran dan perlakuan yang dilakukan selama delapan 
pertemuan sebagai berikut: 
a) Selama kegiatan sepulang sekolah, anak harus mematuhi 
peraturan yang peneliti berikan sesuai dengan kontrak yang 
telah disepakati bersama. 
b) Peneliti mengamati kegiatan anak setelah pulang sekolah. 
Setiap kali anak melakukan indikator perilaku yang 
diharapkan maka anak mendapat tanda bintang. 
c) Setelah perilaku yang diharapkan muncul, anak dapat 
menempelkan tanda bintang yang telah diperolehnya ke 
dalam papan yang telah disajikan sesuai dengan indikator 
perilaku yang diharapkan untuk muncul yang telah 
dilakukan oleh anak. 
d) Anak autisme memperhatikan setiap simbol bintang yang 
diperoleh. Dalam hal ini peneliti dapat menjelaskan 




3) Kegiatan penutup 
a) Anak autisme dapat menempelkan simbol bintang yang 
diperolehnya pada papan poin yang telah disediakan. 
b) Memberikan penjelasan kembali kepada anak bila belum 
paham mengenai simbol bintang yang telah didapatkannya. 
c) Pemberian hadiah oleh orang tua kepada anak atas perilaku 
adaptif yang telah dilakukan sesuai dengan ketentuan jumlah 
simbol untuk hadiah. 
d) Orang tua memberikan motivasi kepada anak dengan untuk 
terus meningkatkan perilaku adaptif yang dilakukan selama 
di rumah. 














Tabel 1. Rancangan Pembayaran dan Harga Program Token 







1 Melepas sepatu 1 1 Apel 3 
2 Melepas seragam 
atasan 
1 2 Jeruk 3 
3 Melepas seragam 
bawahan 
1 3 Sepotong buah 
melon 
3 
4 Menggosok gigi 1 4 Bermain puzzle 
selama 15 menit 
2 
5 Mandi 1 5 Meronce selama 
20 menit 
2 
6 Memakaibaju rumah 1 6 Salak 1 
7 Memakai celana 
rumah 
1 7   
8 Makan 1 8   
 
      Subyek dikatakan mau dan mampu untuk melakukan kegiatan tersebut 
apabila:  
a) Mau melepas sepatu dengan mandiri : melepas sepatu dan 
memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan. 
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b) Mau melepas seragam atasan dengan mandiri : melepas 
kancing mengeluarkan tangan kiri dan kanan dari baju tanpa 
bantuan. 
c) Mau melepas seragam bawahan dengan mandiri : 
melepaskan celana dengan melorotkannya dan 
mengeluarkan kaki kanan dan kiri tanpa bantuan. 
d) Mau menggosok gigi dengan mandiri : mengambil sikat 
gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa 
bantuan. 
e) Mau mandi dengan mandiri : mengguyurkan air keseluruh 
tubuh menggunakan gayun, menggunakan sabun dan 
mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
f) Mau memakai baju atasan dengan mandiri : memasukkan 
kepala, lengan kiri dan kanan ke lubang baju tanpa bantuan. 
g) Mau memakai celana dengan mandiri : memasukkan kaki 
kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 
h) Mau makan dengan mandiri : mengambil sendok dan 
kemudian menyuapkan makanan ke dalam mulut tanpa 
bantuan. 
      Karena subyek merupakan anak dengan autisme, maka program 
rancangan tidak terlalu kompleks. Setelah diberi tindakan dengan 
menerapkan token reinforcement system, selanjutnya dilakukan 
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pengukuran frekuensi kemunculan perilaku adaptif terfokus pada perilaku 
sehari-hari setelah periode intervensi (baseline 2). 
3. A’(Baseline 2) : Baseline 2 merupakan tahap pengulangan dari baseline 1 
dengan melakukan pencatatan kejadian yang bertujuan untuk mengetahui 
frekuensi perilaku adaptif anak autisme setelah diberikan intervensi. 
Pengukuran baseline 2 akan dilaksanakan selama lima hari untuk 
mengetahui efek penerapan token reinforcement system terhadap 
pengembangan perilaku adaptif anak autisme.  
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini bertempat di rumah siswa di daerah Sambirejo 
Widomartani Ngemplak, Sleman. Adapun pertimbangan peneliti dalam  
menentukan lokasi penelitian ini adalah : 
a. Perilaku anak autisme ketika dirumah tidak dapat terkontrol. Anak 
belum ada kemauan untuk berperilaku adaptif. Perilaku adaptif berupa 
kegiatan sehari-hari dirumah setelah pulang sekolah belum mau 
dilakukan dengan mandiri oleh anak. 
b. Sebelumnya orang tua belum pernah mengujikan menerapkan token 
reinforcement system untuk mengembangkan perilaku adaptif.  
2. Waktu Penelitian 




a. Lima hari melakukan observasi kemampuan awal perilaku adaptif 
anak sebelum diberikan intervensi (baseline I). 
b. Delapan hari melakukan intervensi dan pengukuran perilaku dengan 
menggunakan token reinforcement system. 
c. Lima hari berikutnya melakukan observasi kemunculan perilaku 
adaptif setelah intervensi (baseline 2).  
D. Subjek Penelitian 
      Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. 
Sugiyono (2010: 124) menjelaskan bahwa purposive merupakan teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan 
pada hal tersebut, penelitian ini mengambil subjek siswa autis  TKLB di SLB 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Dalam penelitian ini, subjek yang 
digunakan sebanyak satu orang siswa laki-laki. Berikut ini data identitas 
subjek penelitian : 
Nama panggilan  : FB (inisial) 
Usia    : 7 tahun 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Anak ke dari   : anak kedua dari tiga bersaudara 
      Adapun penetapan subyek penelitian ini didasarkan atas beberapa kriteria 
penentuan subyek peneltian, yakni: 
1. Subyek penelitian merupakan siswa TKLB SLB Citra Mulia Mandiri. 




3. Subyek penelitian merupakan siswa autisme yang mampu memahami dan 
melaksanakan instruksi sederhana. 
E. Variabel Penelitian 
      Penelitian dengan eksperimen subjek tunggal mengenai penggunaan token 
reinforcement system (sistem penguatan token) untuk mengembangkan 
perilaku adaptif  terfokus pada perilaku sehari-hari anak dengan autisme ini, 
terdapat dua variabel penelitian yang akan menjadi objek yang akan diteliti 
dan bersumber dari penelitian. Variabel menurut Sugiyono (2010: 60) adalah 
“segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengan nama 
intervensi atau perlakuan) yakni: token reinforcement system. 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengan nama 
target behavior atau perilaku sasaran) yakni: perilaku adaptif anak autisme 
yang merupakan akibat dari pemberian tindakan token reinforcement 
system. 
      Juang Sunanto, dkk (2006: 15) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
eksperimen dengan subyek tunggal di bidang modifikasi perilaku sebagai 
variabel terikat terdapat jenis ukuran antara lain, frekuensi, rate, persentase, 
durasi latensi, magnitude, dan trial. Adapun pada penelitian ini pengukuran 
perilaku pada variabel terikat diukur dengan dengan jenis ukuran frekuensi 
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yang ditunjukkan dengan total munculnya perilaku adaptif terfokus pada 
perilaku sehari-hari pada saat di rumah dalam durasi waktu tertentu.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian, setelah menentukan permasalahan, maka diperlukan 
pengumpulan data sehingga sebuah penelitian dapat diuji kebenarannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Sudaryono, dkk (2013: 29) yang menyatakan 
bahwa pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 
bahan, keterangan, kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya. Sugiyono 
(2010: 308) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian dikarenakan bertujuan untuk 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yang masing-masing menyumbangkan data berbeda. Adapun Teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah : 
Observasi 
      Sudaryono, dkk (2013: 29) menyatakan bahwa observasi merupakan 
suatu teknik mengumpulkan data dengan cara pengamatan secara langsung 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung pada objek penelitian. Dalam 
observasi, dibutuhkan suatu perhatian yang terfokus. Prosedur pencatatan 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah pencatatan frekuensi. 
Observasi yang dilakukan peneliti  dengan menggunakan lembar 
pengamatan dan lembaran kosong yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
penting selama observasi. Sasaran observasi dalam penelitian ini yakni 
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anak dengan autisme berinisial FB. Dalam penelitian ini, observasi 
dipusatkan pada frekuensi munculnya perilaku adaptif yang terfokus pada 
perilaku sehari-hari dari penggunaan token reinforcement system untuk 
meningkatkan perilaku adaptif. Observasi dilakukan pada seluruh proses 
tahapan penelitian yaitu baseline 1, intervensi/ tindakan dan baseline 2.  
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Pedoman observasi 
      Pedoman observasi ini dirancang sesuai dengan kegiatan yang telah 
direncanakan dalam penelitian. Penggunaan pedoman bertujuan agar 
observasi lebih terarah dan terukur sehingga data yang didapat lebih 
mudah diolah. Penggunaan pedoman observasi dilakukan pada saat 
pelaksanaan kondisi baseline, kondisi intervensi serta kodisi setelah 
diberikan intervensi yang berdasarkan pada perilaku adaptif anak yang 
muncul. Kisi-kisi pedoman observasi saat pelaksanaan intervensi dapat 











Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi. 







a. Mau melepas sepatu  
b. Mau melepas seragam atasan 
c. Mau melepas seragam bawahan 
d. Mau menggosok gigi 
e. Mau mandi 
f. Mau memakai baju rumah  
g. Mau memakai celana rumah  












H. Uji Validitas Instrumen 
      Sugiyono (2010: 173) menyatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga 
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data itu valid. Dalam penelitian ini, terdapat validitas internal dan validitas 
eksternal. Validitas internal digunakan untuk memvalidasi metode penelitian 
yang digunakan. Sedangkan validitas eksternal digunakan untuk 
membandingkan kriteria yang tedapat pada instrumen dengan fakta-fakta 
yang terjadi di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrumen observasi dan wawancara. Sedangkan untuk uji validitas 
instrumen menggunakan validitas konstruk. 
     Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Betty Wahyuningtyas ( 2013: 
61) , “validitas konstruk (construct validity) berkenaan dengan konstruk atau 
struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan diukur dengan 
instrumen”. Validitas konstruk banyak digunakan untuk mengukur sikap. 
Aspek yang akan diukur disusun berdasarkan teori yang relevan. Pengujian 
validitas instrumen dalam penelitian ini membandingkan antara aspek yang 
diteliti dengan teori.  
I. Teknik Analisis Data 
       Data penelitian eksperimen dengan subjek tunggal ini dianalisis melalui 
statistik deskriprif. Menurut Sugiyono (2010: 207) statistik deskriptif 
“merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
60 
 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi”. Dijelaskan juga penyajian data dalam statistik 
deskriptif dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan persentase. Data hasil 
penelitian disajikan dalam grafik dan tabel. Dalam penelitian ini, grafik 
digunakan untuk menunjukkan perubahan data untuk setiap sesinya serta 
menunjukkan frekuensi perilaku adaptif pada fase baseline dan fase 
intervensi.  
      Dalam penelitian dengan subyek tunggal, analisis data dilakukan dengan 
penganalisisan kondisi dan antar kondisi. Terdapat berbagai komponen 
penting seperti pendapat Juang Sunanto,dkk (2006: 68) yakni komponen 
analisis dalam kondisi antara lain (1)panjang kondisi, (2)kecenderungan arah, 
(3)tingkat stabilitas data, (4)tingkat perubahan, (5)jejak data, (6)rentang, 
sedangkan analisis antar kondisi menurut Juang Sunanto,dkk (2006: 72) 
diantaranya (1)variabel yang diubah, (2)perubahan kecenderungan arah dan 
efeknya, (3)perubahan stabilitas, (4)perubahan level, dan (5)data tumpang 
tindih (overlap). 
       Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data hasil 
penelitian yaitu: menyusun, menyajikan, menelaah dan membandingkan data 
yang diperoleh yang kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
berdasarkan fokus observasi berupa frekuensi munculnya perilaku adaptif 
baseline 1, intervensi, baseline 2. Berdasarkan hasil pengolahan data, maka 
untuk mengetahui tentang pengaruh pemberian token reinforcement system 
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dalam mengembangkan perilaku adaptif terfokus pada perilaku sehari-hari 
dalam penelitian ini dideskripsikan dari setiap hasil pembandingan untuk 

























  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di rumah subyek yang terletak di lingkungan 
yang tenang, jauh dari jalan raya, dan terdapat lapangan yang luas untuk 
bermain di depan rumah. Jarak antara rumah satu dengan yang lainnya kurang 
lebih tiga sampai lima meter. Rumah subyek memiliki gerbang besi setinggi 
kurang lebih satu setengah meter yang memungkinkan anak untuk tidak dapat 
memanjat dan berlari keluar. Tetangga sudah mengerti kondisi subyek, 
sehingga apabila subyek berlari keluar, maka tetangga akan memanggilnya 
untuk berhenti dan membawanya pulang ke rumah. Penghuni rumah yaitu 
ayah, ibu, kakak, dan adiknya serta subyek. Rumah subyek terdapat tiga 
kamar tidur, dua kamar mandi, dapur, ruang tamu, gudang dan garasi mobil. 
Keamanan rumah subyek dapat dikatakan baik, hal ini dapat terlihat dari tidak 
dipajang barang atau perabotan pecah belah yang dapat membahayakan anak-
anak, untuk stop kontak setinggi lelaki dewasa (160cm) dan barang elektronik 
yang terlihat hanya televisi. Untuk dapur, hanya kulkas saja yang dapat 
dijangkau oleh anak-anak, kompor, rice cooker, piring kaca, gelas kaca semua 
diletakkan di tempat yang tinggi, tertutup dan jauh dari anak-anak. Fasilitas 
untuk bermain dan belajar minim, hal ini dikarenakan subyek tidak menyukai 
permainan dan belajar, setiap dibelikan mainan oleh orang tua selalu dibuang 
dan dirusakkan. 
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B. Deskripsi Subyek Penelitian 
      Subyek dalam penelitian adalah siswa autisme yang duduk di kelas nol 
besar TKLB SLB Citra Mulia Mandiri yang berjumlah satu orang. Untuk 
lebih jelasnya, di bawah ini peneliti uraikan karakteristik subyek yaitu: 
1. Identitas Subyek 
a. Nama    : FB 
b. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
c. Usia     : 7 tahun 
d. Anak ke dari    : Anak kedua dari tiga bersaudara 
e. Agama    : Islam 
f. Kelas    : Nol Besar  
g. Alamat Siswa   : Ngemplak, Sleman 
h. Nama Orang Tua  : SBD 
i. Pekerjaan Orang Tua  : Wiraswasta 
 
2. Karakteristik Subyek 
      Subyek merupakan siswa yang sedang menempuh jenjang pendidikan 
taman kanak-kanak di SLB Citra Mulia Mandiri. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, diperoleh data bahwa subyek belum mau berperilaku 
adaptif ketika di rumah, namun lain halnya dengan di sekolah. Hal ini 
dikarenakan ketidaktauan orang tua mengenai membimbing anak autisme. 
Subyek memiliki kemampuan bahasa reseptif, hal ini memungkinkannya 
untuk dapat memahami mengenai apa-apa yang diintruksikan guru atau 
orang lain. Subyek memiliki kemampuan bahasa ekspresif sederhana 
berupa kemampuan menjawab pertanyaan sederhana mengenai kehidupan 
sehari-hari. Meskipun tidak jarang juga dalam berkomunikasi, respon, 
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tanggapan atau jawaban subyek sering terlambat dan harus dibantu. 
Dengan dimilikinya kemampuan komunikasi yang masih terbatas pada 
subyek, akan memungkinkan bagi guru maupun peneliti untuk 
menyampaikan intruksi maupun peraturan-peraturan dalam pemberian 
perlakuan penelitian. 
C. Deskripsi Data Perilaku Adaptif Berkaitan dengan Kegiatan Sehari-hari 
1. Deskripsi Baseline-1 (Subyek Sebelum Diberikan Intervensi) 
      Pelaksanaan Baseline-1 dilaksanakan selama lima kali observasi 
dengan durasi 90 menit hingga data menjadi stabil. Baseline-1 dilakukan 
dengan mengamati kegiatan subyek pulang sekolah dari melepas sepatu, 
melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai 
baju dan celana rumah serta makan. Pada fase ini dilakukan untuk 
mengungkap kemauan subyek untuk berperilaku adaptif yang difokuskan 
pada kegiatan sehari-hari. Ketika pelaksanaan baseline-1 terlihat bahwa 
subyek malas untuk berperilaku adaptif, subyek malas melepas sepatu dan 
langsung masuk rumah jika sepatu tidak dilepaskan oleh ibu, subyek malas 
untuk melepas seragam, menggosok gigi pun harus dibantu apabila tidak, 
maka odol akan dibuat mainan. Ketika mandi, subyek hanya bermain air 
hingga berjam-jam apabila tidak dihentikan oleh ibu, memakai bajupun 
subyek akan meminta ibu untuk memakaikannya, untuk makan, subyek 
bisa melakukannya sendiri hanya saja ketika sudah kenyang makanan akan 
dibuat mainan. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap perilaku yang 
dijadikan target behavior, dapat dijelaskan bahwa tahap Baseline-1 
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diperoleh data bahwa pada sesi pertama subyek berperilaku adaptif sekali 
hanya ketika makan, pada sesi kedua subyek berperilaku adaptif sebanyak 
2 kali yaitu ketika makan dan melepas seragam bawahan, pada sesi ketiga 
subyek berperilaku adaptif sebanyak 2 kali ketika melepas sepatu dan 
melepas seragam bawahan, pada sesi keempat subyek berperilaku adaptif 
sebanyak sekali ketika melepas seragam bawahan, serta pada sesi kelima 
subyek berperilaku adaptif sebanyak sekali ketika makan. Sebagai upaya 
memperjelas hasil data Baseline-1 dari kegiatan tersebut, berikut ini 
disajikan tabel display data hasil baseline-1 beserta grafik data subyek saat 
kegiatan di rumah setelah pulang sekolah. 
Tabel 3. Frekuensi Perilaku Adaptif Kegiatan Sehari-hari Subyek FB pada 
Fase Baseline-1 






atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, 
mandi, memakai baju 
dan celana rumah serta 
makan) 
1 1 kali 
(makan) 
2 2 kali 
(melepas bawahan seragam dan 
makan) 
3 2 kali 
(melepas sepatu dan sergam bawahan) 
4 1 kali 
(melepas seragam bawahan) 
5 1 kali 
( makan) 
 
      Agar lebih jelas hasil perilaku adaptif pada fase baseline dapat dilihat 
dalam grafik di bawah ini:  
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Gambar 2. Hasil Frekuensi Perilaku Adaptif Subyek FB pada Fase 
Baseline-1 
 
      Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa kemauan untuk 
berperilaku adaptif khususnya pada kegiatan sehari-hari subyek FB masih 
rendah. Hal ini ditunjukan oleh frekuensi perilaku adaptif yang dilakukan 
subyek masih rendah.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Saat Pemberian Treatmen) 
      Intervensi dilakukan selama delapan kali pertemuan hingga data 
menjadi stabil dan dilakukan setelah subyek pulang sekolah. Penelitian ini 
dilakukan dengan orang tua sebagai pelaksana, dimana peneliti 
memberikan penjelasan mengenai token reinforcement system, 
pelaksanaan, tata cara perlakuan dan daftar perilaku yang akan dilakukan 
anak setelah pulang sekolah serta memberikan daftar hadiah yang 
diberikan apabila anak melakukan kegiatan tersebut. Perilaku adaptif 

















perilaku adaptif setelah pulang sekolah. Sehingga setiap kegiatan harus 
dibantu oleh orang tua, padahal subyek mampu untuk  melakukannya 
dengan mandiri. Intervensi dilakukan agar subyek mau berperilaku adaptif 
dalam kegiatan sehari-hari berupa melepas sepatu, melepas seragam atasan 
dan bawahan, menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana rumah 
serta makan dengan menggunakan token reinforcement system. Adapun 
langkah proses intervensi melalui token reinforcement system yaitu : 
a. Menjelaskan ataupun menunjukkan perilaku apa saja yang harus 
dilakukan anak untuk mendapatkan hadiah yang telah direncanakan 
sebelumnya kepada orang tua yang mana sebagai pelaksananya yaitu 
Ibu. Kemudian ibu menjelaskan tentang token reinforcement system 
menyampaikan peraturan yang harus dipatuhi oleh subyek. 
b. Memberikan pilihan hadiah yang akan didapat oleh subyek bila dapat 
berperilaku adaptif sesuai dengan yang telah disepakati. 
c. Subyek dikatakan mampu dan bisa berperilaku adaptif apabila:  
1) Mau melepas sepatu dengan mandiri : melepas sepatu dan 
memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan. 
2) Mau melepas seragam atasan dengan mandiri : melepas kancing 
mengeluarkan tangan kiri dan kanan dari baju tanpa bantuan. 
3) Mau melepas seragam bawahan dengan mandiri : melepaskan celana 




4) Mau menggosok gigi dengan mandiri : mengambil sikat gigi,  menaruh 
odol diatasnya dan menggosokkan gigi, kumur serta mengembalikkan 
ke tempat semula tanpa bantuan. 
5) Mau mandi dengan mandiri : mengguyurkan air keseluruh tubuh 
menggunakan gayung, menggunakan sabun dan mengguuyur kembali 
tanpa bantuan. 
6) Mau memakai baju atasan dengan mandiri : memasukkan kepala, 
lengan kiri dan kanan ke lubang baju tanpa bantuan. 
7) Mau memakai celana dengan mandiri : memasukkan kaki kanan dan 
kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 
8) Mau makan dengan mandiri : mengambil sendok dan kemudian 
menyuapkan makanan ke dalam mulut tanpa bantuan. 
     Berikut merupakan data yang diperoleh dari pelaksanaan intervensi 
menggunakan token reinforcment system sebagai berikut: 
a. Intervensi ke-1 
      Intervensi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Maret 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi pertama ini, dijelaskan terlebih dahulu mengenai 
perilaku adaptif berupa kegiatan yang harus dilakukan secara mandiri 
yaitu melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana rumah serta makan, 
apabila subyek mau melakukan kegiatan tersebut, maka subyek akan 
mendapat satu tanda bintang setiap satu indikator perilaku yang 
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kemudian di tempelkan di papan poin yang telah disediakan. Setelah 
terkumpul tanda bintang, maka subyek boleh memilih hadiah sesuai 
dengan jumlah bintang didapatkan dan diinginkan oleh subyek. 
      Pelaksanaan intervensi pertama, subyek antusias ketika melihat 
hadiah yang dibawa oleh peneliti yaitu 2 buah salak, 2 buah apel, 2 
buah jeruk, 2 potong buah melon, alat meronce dan puzzle, hal ini 
terlihat dari subyek yang selalu mengalihkan pandangan kepada hadiah 
dan tidak fokus terhadap penjelasan yang diberikan, sehingga ketika 
mulai kegiatan, subyek harus kembali dijelaskan dengan berkata “dek 
FB, kalau mau dapet hadiah, harus mau lepas sepatu, baju sama celana 
sendiri, nanti dapet bintang trus baru dapet ini” sambil menunjukkan 
hadiah yang telah dipersiapkan. Hal tersebut dilakukan oleh orang tua 
setiap subyek akan memulai kegiatan seperti melepaskan sepatu, 
subyek melakukan karena perintah yang kemudian subyek 
menempelkan bintang ke papan poin, sama halnya ketika melepas baju 
seragam atasan dan bawahan. Karena yang diinginkan oleh subyek 
adalah potongan buah melon, maka ketika subyek mendapatkan 3 
bintang, hadiah langsung diberikan untuk memicu subyek melakukan 
kegiatan lain secara mandiri. Ketika menggosok gigi dan mandi, 
subyek kembali diimingi dengan hadiah agar mau melakukan kegiatan 
dengan mandiri. Subyek mau melakukan kegiatan tersebut dengan 
mandiri walau membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan 
sambil bermain air. Ketika memakai baju dan celana rumah ada 
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awalnya subyek meminta tolong kepada ibu, lalu sang ibu kembali 
membujuk dan kembali mengingatkan mengenai hadiah yang 
kemudian subyek mau melakukan dengan mandiri. Untuk makan, 
subyek sedang tidak bernafsu makan sehingga menolak untuk makan 
dan meminta hadiah yang telah dijanjikan. Karena subyek telah 
melakukan empat kegiatan tersebut dan dilakukan dengan mandiri 
maka mendapatkan empat bintang, yang kemudian peneliti 
menawarkan hadiah sesuai dengan harga bintang yaitu 3 bintang 
berupa apel, jeruk atau sepotong melon, yang didampingi dengan salak 
berharga satu bintang atau bermain puzzle dan meronce, berharga 
masing-masing 2 bintang. Subyek memilih untuk mendapatkan 
sepotong melon dan satu buah salak. 
      Intervensi hari pertama masih dengan bantuan mengimingi hadiah 
disetiap kegiatan, hal tersebut dilakukan untuk menjelaskan dengan 
praktek, sehingga subyek akan termotivasi yang kemudian mengulangi 
kegiatan tersebut dilain hari dengan iming-iming hadiah yang telah 
dipersiapkan. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan intervensi pertama 
diatas, berikut ini disajikan dalam tabel 4 mengenai perolehan hasil 
perilaku adaptif yang dilakukan oleh subyek. 
b. Intervensi ke-2 
      Intervensi kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Maret 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi kedua, subyek tetap dijelaskan mengenai perilaku 
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adaptif berupa kegiatan yang harus dilakukan secara mandiri dan 
hadiah yang akan diberikan beserta harga hadiah tersebut. Hadiah yang 
diberikan masih sama seperti hari kemarin, dengan maksud agar 
subyek mulai memahami harga setiap hadiah yang diinginkannya. 
      Pelaksanaan intervensi kedua ini, subyek masih perlu dipicu 
dengan iming-iming hadiah pada beberapa kegiatan. Untuk kegiatan 
melepas sepatu, subyek masih dipicu dengan iming-iming hadiah 
barulah kemudian melakukan kegiatan tersebut. Walaupun perlu dipicu, 
namun subyek tetap bisa melakukan dengan mandiri, sehingga subyek 
mendapatkan satu bintang. Berbeda dengan melepas seragam atasan 
dan bawahan, subyek melakukan kegiatan tersebut secara otomatis 
sehingga subyek mendapatkan dua bintang. Ketika bintang sudah 
berjumlah tiga, subyek terlihat menunggu untuk diberi hadiah. Namun 
karena posisi subyek masi telanjang, subyek dibujuk untuk menggosok 
gigi dan mandi. Ada awalnya subyek tidak mau dengan menolak untuk 
masuk kamar mandi, dengan menggenggam dan mengguncangkan 
tangan peneliti untuk meminta hadiah. Dengan bantuan dan penjelasan 
dari ibu, maka subyek mau untuk menggosok gigi dan mandi. Setelah 
selesai, subyek langsung diarahkan untuk memakai baju dan celana, 
mulanya subyek meminta bantuan kepada ibu, namun kembali 
diingatkan dan mau untuk memakai baju serta celana dengan mandiri. 
Untuk kegiatan makan, subyek menolak, sudah berkali-kali dibujuk 
oleh ibu, subyek tidak mau untuk makan. Dengan begitu, subyek 
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mendapatkan tujuh bintang, yang sudah ditempelkan dan kemudian 
ditukarkan dengan hadiah. Hadiah yang dipilih oleh subyek adalah dua 
potong buah melon dan satu buah salak.  
      Intervensi hari kedua subyek mengalami peningkatan, walau masih 
dengan bantuan untuk memicu pada beberapa kegiatan, namun untuk 
kegiatan melepas seragam atasan dan bawahan siswa mau melakukan 
dengan mandiri. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan intervensi diatas, 
berikut ini disajikan dalam tabel 5 mengenai perolehan hasil perilaku 
adaptif yang dilakukan oleh subyek. 
c. Intervensi ke- 3 
      Intervensi ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Maret 2014. 
Pemberin intervensi dilaksanakan dari pukul 12.00 – 13.30 WIB. Pada 
intervensi ketiga, satu jam lebih awal dikarenakan subyek pulang 
sekolah pada pukul 11.00 WIB. Pada intervensi ketiga subyek 
dijelaskan mengenai perilaku adaptif berupa kegiatan yang harus 
dilakukan secara mandiri dan hadiah yang akan diberikan beserta harga 
hadiah tersebut. 
      Pelaksanaan intervensi ketiga, subyek masih perlu dipicu dengan 
iming-iming hadiah pada beberapa kegiatan. Untuk kegiatan melepas 
sepatu, subyek melakukan kegiatan tersebut secara otomatis setelah 
pulang sekolah, sehingga mendapatkan satu bintang. Sama halnya 
dengan melepas seragam atasan dan bawahan, subyek melakukan 
kegiatan tersebut secara otomatis sehingga subyek mendapatkan dua 
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bintang. Untuk hari ini, ketika bintang sudah berjumlah tiga, subyek 
masih menungguuntuk diberi hadiah. Subyek kembali dijelaskan dan 
dibujuk untuk menggosok gigi dan mandi. Setelah selesai, subyek 
langsung memakai baju dan celana dengan mandiri. Selanjutnya 
adalah kegiatan makan, awalnya subyek menolak dan meminta hadiah 
dikarenakan bintang yang sudah berjumlah tujuh, kemudian ibu 
kembali menjelaskan berkali-kali, subyek tetap tidak mau makan. 
Dengan begitu, subyek mendapatkan tujuh bintang, yang sudah 
ditempelkan dan kemudian ditukarkan dengan hadiah. Pada awalnya 
subyek meminta dua potong buah melon dan meronce, tapi karena 
tidak bisa, peneliti kembali menjelaskan harganya, dan subyek 
akhirnya memilih meronce, bermain puzzle dan satu potong buah 
melon.  
      Intervensi hari ketiga subyek mengalami peningkatan, walau masih 
dengan bantuan untuk memicu pada beberapa kegiatan, namun untuk 
kegiatan mau melakukan dengan mandiri. Berdasarkan deskripsi 
pelaksanaan intervensi di atas, berikut ini disajikan dalam tabel 6 
mengenai perolehan hasil perilaku adaptif yang dilakukan oleh subyek. 
d. Intervensi ke- 4 
      Intervensi keempat dilaksanakan pada hari sabtu, 29 Maret 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi keempat subyek dijelaskan mengenai perilaku adaptif 
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berupa kegiatan yang harus dilakukan secara mandiri dan hadiah yang 
akan diberikan beserta harga hadiah tersebut.  
      Pelaksanaan intervensi keempat, kegiatan melepas sepatu, melepas 
seragam atasan dan bawahan dilakukan subyek  secara otomatis 
setelah pulang sekolah, sehingga mendapatkan tiga bintang. Sama 
halnya dengan menggosok gigi dan mandi, subyek sudah mau 
melakukan tanpa diiming-imingi hadiah, walaupun memerlukan waktu 
yang lama karena dilakukan sambil bermain air. Setelah selesai, 
subyek langsung memakai baju dan celana dengan mandiri. Untuk hari 
ini kegiatan makan masih sangat sulit, namun karena dipicu dan 
diiming-imingi dengan hadiah yang didapat, maka subyek mau untuk 
makan dengan mandiri. Dengan begitu, subyek mendapatkan delapan 
bintang, yang sudah ditempelkan dan kemudian ditukarkan dengan 
hadiah. Hadiah dipilih subyek adalah satu buah jeruk, sepotong buah 
melon, dan meronce.  
      Intervensi hari keempat subyek mengalami peningkatan, walau saat 
makan masih dengan dipicu, namun subyek melakukan semua 
indikator perilaku yang menjadi sasaran. Serta saat mendapatkan tiga 
bintang pun subyek tidak meminta hadiah diberikan saat itu juga. 
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan intervensi diatas, berikut ini 
disajikan dalam tabel 7 mengenai perolehan hasil perilaku adaptif yang 




e. Intervensi ke- 5 
      Intervensi kelima dilaksanakan pada hari Selasa, 1 April 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi kelima, dikarenakan minggu dan senin libur, maka 
subyek perlu dijelaskan kembali dari awal sampai akhir mengenai 
perilaku adaptif berupa kegiatan yang harus dilakukan secara mandiri 
yaitu melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana rumah serta makan, 
apabila subyek mau melakukan kegiatan tersebut, maka subyek akan 
mendapat satu tanda bintang setiap satu indikator perilaku yang 
kemudian di tempelkan di papan poin yang telah disediakan. Setelah 
terkumpul tanda bintang, subyek boleh memilih hadiah sesuai dengan 
jumlah bintang didapatkan dan diinginkan. 
      Pelaksanaan intervensi kelima ini, walaupun harus dijelaskan 
dengan rinci dan diulang berkali-kali, subyek dapat melakukan seluruh 
indikator perilaku sasaran. Setelah pulang sekolah secara otomatis 
melepas sepatu, dan menaruhnya ditempat sepatu. Setelah itu, melepas 
baju dan celana dan langsung menuju kamar mandi untuk menggosok 
gigi dan mandi, saat mandi masih sambil bermain, namun dapat 
terlaksana dengan mandiri. Memakai baju dan celana serta makan 
dapat dilakukan oleh subyek dengan mandiri tanpa kendala. Oleh 
karena itu, subyek kembali mendapat bintang dengan jumlah delapan 
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yang kemudian memilih satu potong buah melon, apel dan bermain 
puzzle. 
      Intervensi hari kelima subyek melakukan semua indikator perilaku 
yang menjadi sasaran. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan intervensi 
diatas, berikut ini disajikan dalam tabel 8 mengenai perolehan hasil 
perilaku adaptif yang dilakukan oleh subyek. 
f. Intervensi ke- 6 
      Intervensi keenam dilaksanakan pada hari Rabu, 2 April 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi keenam, tanpa dijelaskan terlebih dahulu mengenai 
perilaku adaptif berupa kegiatan yang harus dilakukan secara mandiri 
dan hadiah yang akan diberikan beserta harga hadiah tersebut, subyek 
secara otomatis melakukan seluruh perilaku yang menjadi sasaran 
seperti melepas sepatu, melepas baju dan celana. Setelah itu, langsung 
menuju kamar mandi untuk menggosok gigi dan mandi, serta memakai 
baju dan celana serta makan dapat dilakukan oleh subyek dengan 
mandiri. Oleh karena itu, subyek kembali mendapat bintang dengan 
jumlah delapan kemudian memilih dua potong buah melon,dan dua 
buah salak. 
      Intervensi hari keenam subyek melakukan semua indikator 
perilaku yang menjadi sasaran. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan 
intervensi pertama diatas, berikut ini disajikan dalam tabel 9 mengenai 
perolehan hasil perilaku adaptif yang dilakukan oleh subyek. 
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g. Intervensi ke- 7 
      Intervensi ketujuh dilaksanakan pada hari Kamis, 3 April 2014. 
Pemberian intervensi dilaksanakan dari pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
Pada intervensi ketujuh tidak ada kendala apapun setelah pulang 
sekolah subyek sudah tersenyum ketika melihat peneliti kemudian 
melepas sepatu, melepas baju dan celana dan langsung menuju kamar 
mandi untuk menggosok gigi dan mandi, memakai baju dan celana 
serta makan dapat dilakukan oleh subyek dengan mandiri. Intervensi 
ketujuh ini, subyek melakukan semua indikator perilaku yang menjadi 
sasaran. Sehingga mendapat delapan bintang, subyek memilih satu 
potong buah melon, satu buah salak, meronce dan bermain puzzle. 
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan intervensi diatas, berikut ini 
disajikan dalam tabel 10 mengenai perolehan hasil perilaku adaptif 
yang dilakukan oleh subyek. 
h. Intervensi ke- 8 
      Intervensi kedelapan merupakan intervensi terakhir yang 
dilaksanakan pada hari Jumat, 4 April 2014. Pemberian intervensi 
dilaksanakan dari pukul 12.00 – 13.30 WIB. Pada intervensi kedelapan, 
sama halnya dengan intervensi keenam dan ketujuh tidak ada kendala 
apapun. Subyek dapat melakukan seluruh indikator perilaku secara 
mandiri. Setelah pulang sekolah melepas sepatu, melepas baju, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana serta makan dapat 
dilakukan oleh subyek dengan mandiri. Intervensi kedelapan ini, 
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subyek mendapatkan delapan bintang yang kemudan melih dua potong 
buah melon, satu buah apel dan bermain puzzle. Berdasarkan deskripsi 
pelaksanaan intervensi diatas, berikut ini disajikan dalam tabel 11 






















Tabel 4. Data Hasil Intervensi ke- 1 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 
Makan  Tidak Subyek tidak mau melakukan mengambil sendok dan kemudian 






Tabel 5. Data Hasil Intervensi ke- 2 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 
Makan  Tidak Subyek tidak mau melakukan mengambil sendok dan kemudian 






Tabel 6. Data Hasil Intervensi ke- 3 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 12.00 – 13.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 
Makan  Tidak Subyek tidak mau melakukan mengambil sendok dan kemudian 






Tabel 7. Data Hasil Intervensi ke- 4 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 







Tabel 8. Data Hasil Intervensi ke- 5 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 







Tabel 9. Data Hasil Intervensi ke- 6 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 







Tabel 10. Data Hasil Intervensi ke- 7 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 








Tabel 11. Data Hasil Intervensi ke- 8 
Kegiatan Waktu Terjadinya 
Perilaku Sasaran 
Keterangan 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Ya Melepas sepatu dan memasukkannya di dalam rak sepatu tanpa bantuan 
Melepas seragam 
atasan 




 Ya Melepaskan celana dengan melorotkannya dan mengeluarkan kaki kanan 
dan kiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi  Ya Mengambil sikat gigi,  menaruh odol diatasnya dan menggosokkan gigi, 
kumur serta mengembalikkan ke tempat semula tanpa bantuan. 
Mandi  Ya Mengguyurkan air keseluruh tubuh menggunakan gayun, menggunakan 
sabun dan mengguuyur kembali tanpa bantuan. 
Memakai baju 
rumah 




 Ya Memasukkan kaki kanan dan kiri ke celana rumah tanpa bantuan. 





      Berdasarkan hasil pelaksanaan intervensi, berikut disajikan data 
akumulasi hasil perilaku adaptif pada kegiatan sehari-hari setelah pulang 
sekolah dari intervensi ke-1 sampai dengan ke-8, yaitu : 















baju dan celana 
rumah serta 
makan) 
1 1   
2 2   
3 2   
4 1   
5 1   
6  7 
7  7 
8  7 
9  8 
10  8 
11  8 
12  8 
13  8 
 
      Sebagai upaya memperjelas hasil data tersebut, berikut ini disajikan 














3. Deskripsi Baseline- 2 (Subyek Setelah Diberikan Intervensi) 
      Pada Baseline- 2, dilaksanakan selama lima kali observasi setelah 
diberikannya intervensi. Hal ini bertujuan untuk mengukur serta 
memperkuat hasil pengaruh token reinforcement system terhadap 
pengembangan perilaku adaptif berupa kegiatan sehari-hari setelah pulang 
sekolah. Selama pelaksanaan Baseline- 2 subyek terlihat terbiasa 
berperilaku adaptif. Melihat dari kemampuan awal fase Baseline-1 yang 
diperoleh, subyek mengalami pengembangan perilaku adaptif setelah 
diberikan perlakuan atau intervensi menggunakan token reinforcement 
system. Berdasarkan hasil pengukuran kembali terhadap perilaku yang 
dijadikan target behavior, yaitu perilaku adaptif berupa kegiatan sehari-






















intervensi menggunakan token reinforcement system, dapat dijelaskan 
bahwa tahap Baseline-2 diperoleh data bahwa pada sesi pertama frekuensi 
target behavior sebanyak 8 kali berperilaku adaptif yaitu berupa melepas 
sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi, mandi, 
memakai baju dan celana atasan serta makan,hal ini dikarenakan subyek 
belum sadar jika pada Baseline- 2 tidak diberikan hadiah. pada sesi 
pertama subyek meminta bintang dan hadiah, namun tidak diberikan 
sehingga reaksi subyek adalah terus meminta hadiah dan marah dengan 
memanjat gerbang. Sesi kedua sebanyak 5 kali berperilaku adaptif yaitu 
melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi 
dan mandi. Sesi ketiga sebanyak 5 kali berperilaku adaptif yaitu melepas 
sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok gigi dan mandi. 
Sesi keempat sebanyak 4 kali berperilaku adaptif yaitu melepas sepatu, 
melepas seragam atasan dan bawahan, dan makan. Sesi terakhir sebanyak 
4 kali berperilaku adaptif yaitu melepas sepatu, melepas seragam atasan 
dan bawahan, serta makan. Sebagai upaya memperjelas hasil data 
Baseline-2, berikut ini disajikan table display data hasil baseline-2 beserta 




























baju dan celana 
rumah serta 
makan) 
1 1    
2 2    
3 2    
4 1    
5 1    
6  7  
7  7  
8  7  
9  8  
10  8  
11  8  
12  8  
13  8  
14   8 
15   5 
16   5 
17   4 
18   4 
 
      Sebagai upaya memperjelas hasil data tersebut, berikut ini disajikan 











Gambar 4. Hasil Frekuensi Perilaku Adaptif Subyek FB pada Fase 
Baseline-2 
 
      Berdasarkan data di atas dapat diperhatikan bahwa pada kemampuan 
akhir fase baseline-2 diperoleh skor perilaku adaptif subyek dengan 
frekuensi tertinggi sebanyak 8 kali, sedangkan frekuensi terendah 
sebanyak 4 kali. 
D. Analisis Data 
      Analisa data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan 
analisa grafik dan analisa datanya didasarkan atas data individu. Adapun 
komponen yang dianalisi yakni stabilitas data, kecenderungan arah data, 
tingkat perubahan data, rata-rata untuk setiap kondisi, data yang overlapping. 
      Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan 
sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari seluruh 
hasil penelitian ini pada subyek, baik pada tahap Baseline-1, Intervensi, dan 























Tabel 14. Perkembangan Frekuensi Perilaku Adaptif pada Subyek FB 
Baseline-1 Intervensi Baseline-2 
1 2 2 1 1 7 7 7 8 8 8 8 8 8 5 5 4 4 
 
Gambar 5. Perbandingan Frekuensi Tahap Baseline-1 , Intervensi dan 
Baseline-2 Perilaku Adaptif Pada Subyek FB 
 
 
      Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa dengan 
dipergunakannya token reinforcement system mampu meningkatkan 
frekuensi perilaku adaptif pada subyek. Hal ini berarti penguatan token 
reinforcement system dapat mempengaruhi pengembangan perilaku adaptif 

























1. Analisis Dalam Kondisi 
      Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa analisis dalam kondisi 
harus memperhatikan komponen-komponen yang akan dianalisis, 
diantaranya meliputi panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, 
kecenderungan stabilitas data, jejak data, level stabilitas dan rentang serta 
perubahan level. Diketahui bahwa panjang kondisi fase baseline-1 = 5, 
intervensi (B)= 8, dan baseline-2 (A’)=5. Hasil estimasi kecenderungan 
arah menurun selama fase baseline-1, meningkat selama fase intervensi, 
dan menurun pada fase baseline-2. Untuk kecenderungan stabilitas, untuk 
fase baseline-1 = stabil, intervensi = stabil, dan baseline-2 = stabil. Jejak 
data arah menurun selama fase baseline-1, meningkat selama fase 
intervensi, dan menurun pada fase baseline-2. Level Stabilitas dan 
Rentang untuk fase baseline-1 stabil dengan rentang 1-2, fase intervensi 
stabil dengan rentang 7-8, dan fase baseline-2 stabil dengan rentang 4-8. 
Adapun perubahan Level Baseline-1 = 0 , intervensi(B)=+1, dan baseline-
2 (A’)=-4 (Tabel 17). Secara lebih rinci perhitungan tersebut terdapat pada 








Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi 
No Kondisi A B A’ 
1 Panjang Kondisi 5 8 5 
2 Estimasi Kecenderungan 
arah 
(-) (+) (-) 
3 Kecenderungan Stabilitas Stabil Stabil Stabil 
4 Jejak Data (-) (+) (-) 
5 Level stabilitas dan rentang Stabil 
(1 – 2) 
Stabil 
(7 – 8) 
Stabil 
(4 – 8) 
6 Perubahan Level 1– 1 
(0)  
8– 7  
(+1) 
8– 4  
(-4) 
 
2. Analisis Antar Kondisi 
     Selanjutnya, komponen yang akan dianalisis antar kondisi meliputi 
jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 
perubahan stabilitas, perubahan level dan presentase data yang tumpang 
tindih (overlap). Secara lebih rinci perhitungan tersebut terdapat pada 
lampiran 9 halaman 129. 
      Berdasarkan analisis antar kondisi, hasilnya dapat dirangkum dalam 






Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi 
No Perbandingan Kondisi B/A A’/B 
1 Jumlah Variabel yang diubah 
(Number Of Variable Changed) 
1 1 
2 Perubahan kecenderungan arah 
dan efeknya (Change in Trend 
Variable and Effect) 
(-) (+) (+) (-) 
3 Perubahan kecenderungan 
stabilitas (Change in Trend 
Stability) 
Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
4 Perubahan level (Change in 
Level) 
(1 -7 ) 
+6 
(4 – 8) 
-4 
5 Presentase Overlap (Percentage 
of Overlap) 
0/8 x 100% = 0% 1/8 x 100% = 
12,5% 
 
      Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah variabel 
yang diubah adalah satu, yaitu dari kondisi baseline-1 (A1) ke intervensi 
(B). Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline-1 (A1) dengan 
intervensi (B) yakni menurun ke menaik, yang artinya kondisi pada fase 
baseline menurun berarti perilaku adaptif yang ada pada subyek masih 
kurang kemudian dengan kondisi membaik atau positif setelah intervensi 
(B) dilakukan. Kondisi antara intervensi (B) dengan fase baseline-2 (A’) 
yakni menaik dan menurun, yang artinya kondisi kembali menurun pasca 
pemberian intervensi meskipun begitu kondisi baseline-2 (A’) lebih baik 
dari pada sebelum diberikan intervensi atau kondisi baseline-1 (A1). 
Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1) dengan 
intervensi (B) stabil ke stabil. Sedangkan intervensi (B) ke baseline-2 (A’) 
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yaitu stabil ke stabil. Kemampuan subyek FB dalam berperilaku adaptif 
menaik sebesar 6 frekuensi pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi 
terakhir baseline-1 (A1). Hal ini berarti kondisinya menaik atau membaik 
(+) setelah intervensi dilakukan. Sedangkan perbandingan antara kondisi 
intervensi (B) dengan kondisi baseline-2 (A’) menurun sebanyak 1 
frekuensi berperilaku adaptif pada sesi kedua baseline-2 (A’) dari sesi 
terakhir intervensi (B). Data yang tumpang tindih pada baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B) sebesar 0%. Pada intervensi (B) ke baseline-2 (A’) data 
yang tumpang tindih sebesar 12,5%. Dengan demikian, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian intervensi berpengaruh terhadap target 
behavior. Penggunaan penguatan token reinforcement system berpengaruh 
terhadap pengembangan perilaku adaptif pada anak dengan autisme. 
Berdasarkan analisa data terhadap hasil penelitian ini, dapat ditafsirkan 
bahwa penggunaan penguatan token reinforcement system berpengaruh 
dan efektif dalam pengembangan perilaku adaptif anak dengan autisme. 
Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya frekuensi perilaku adaptif 
setelah diberikan intervensi berupa token reinforcement system. 
      Data antara A1 dengan B dan B dengan A’ terdapat data yang overlap, 
dengan prosentase 12,5%, yang berarti bahwa pengaruh intervensi 
terhadap target behavior semakin baik dengan semakin sedikitnya 
presentase overlap. Data ini pun menunjukkan pengaruh yang baik. Maka 
secara keseluruhan, penggunaan token reinforcement system dinyatakan 
berpengaruh baik bagi pengembangan perilaku adaptif terfokus pada 
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perilaku sehari-hari setelah pulang sekolah subyek, karena terdapat data 
perubahan pada baseline-2 data yang diperoleh lebih tinggi dibanding 
dengan baseline-1. 
E. Pembahasan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memperoleh gambaran mengenai 
pengembangan perilaku adaptif melalui token reinforcement system pada 
anak autisme. Hasil analisis dan pengolahan data, ternyata secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa penggunaan token reinforcement system efektif dalam 
mengembangkan perilaku adaptif pada anak autisme dalam hal ini terfokus 
pada perilaku sehari-hari setelah pulang sekolah. 
      Tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan token reinforcement 
system untuk mengembangkan perilaku adaptif anak dengan autisme berupa 
perilaku sehari-hari setelah pulang sekolah. Tindakan tersebut dilaksanakan 
dengan desain A-B-A’. A ( Baseline 1) dalam penelitian ini diadakan 
observasi sebelum pemberian perlakuan. Setelah dilakukan observasi, subyek 
diberikan tindakan B (Intervensi) anak dengan autisme melakukan aktivitas 
yaitu perilaku yang terfokus pada perilaku sehari-hari di rumah setelah pulang 
sekolah (melepas sepatu, melepas seragam atasan dan bawahan, menggosok 
gigi, mandi , memakai baju dan celana rumah, makan sendiri) yang kemudian 
anak diberi kepingan berupa bintang yang dapat ditukarkan dengan kegiatan 
penguatan yang disukainya seperti menyelesaikan puzzle sederhana dan 
meronce serta memberi beberapa buah yang disukai anak. Hal tersebut 
diharapkan dapan memotivasi untuk berperilaku adpatif. A’(Baseline 2) 
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merupakan tahap pengulangan dari baseline 1 dengan melakukan pencatatan 
kejadian yang bertujuan untuk mengetahui frekuensi perilaku adaptif anak 
autisme setelah diberikan intervensi. Pada hasil dari tindakan, FB mengalami 
pengembangan perilaku adaptif. 
      Saat intervensi diberikan, frekuensi yang muncul bervariasi, terutama 
pada sesi awal. Hal ini terjadi karena jenis hadiah yang didapat oleh subyek. 
Jenis hadiah sangat mempengaruhi frekuensi perilaku adaptif. Dalam 
penelitian ini, penggunaan token reinforcement ini memberikan pengaruh 
yang baik (positif). Pengembangan perilaku adaptif pada subyek FB dapat 
dilihat dari frekuensi meningkat dalam berperilaku adaptif terfokus ada 
perilaku sehari-hari. Subyek mau berperilaku adaptif secara otomatis dalam 
beberapa kegiatan sehari-hari tanpa penggunaan penguatan pada baseline 2. 
Hal ini dikarenakan subyek melakukan perilaku adaptif tersebut secara 
berulang-ulang yang mulanya diberikan penguatan kemudian tanpa penguatan 
namun karena sudah menjadi kebiasaan, maka beberapa kegiatan tersebut 
tetap dilakukannya dengan mandiri.  
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut : 
1. Waktu penjelasan saat tindakan (intervensi) yang kurang tepat dikarenakan 
dilakukan langsung setelah pulang sekolah, sehingga subyek tertahan 
dalam keadaan masih mengenakan sepatu.  
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan pada hasil uji ststistik dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
token reinforcement system memberikan pengaruh yang positif. Hasil 
penelitian berdasarkan perilaku saat perlakuan yakni siswa aktif selama 
proses intervensi seperti antusias dalam penjelasan dan memberikan respon 
mengenai indikator perilaku yang harus dilaksanakannya agar mendapatkan 
tanda bintang yang kemudian ditempelkan pada papan lalu mendapatkan 
hadiah. Hal ini dijelaskan dengan adanya pengembangan perilaku adaptif 
pada kegiatan sehari-hari setelah pulang sekolah yang dapat dilihat dari 
meningkatnya frekuensi perilaku adaptif. Proses pengembangan perilaku 
adaptif selama sesi intervensi menunjukkan hasil yang cukup signifikan 
dibandingkan sebelum diberikan intervensi. Walaupun pada kondisi baseline-
2 frekuensi perilaku adaptif kembali meningkat pasca pemberian intervensi 
namun,  kondisi baseline-2 lebih baik dari pada sebelum diberikan intervensi 
atau kondisi baseline-1.  
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Orang Tua 
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a. Diharapkan token reinforcement system ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam meningkatkan dan mengembangkan 
perilaku adaptif bagi anak autisme. 
b. Pemberian hadiah (reward) harus tepat dan segera diberikan agar anak 
termotivasi untuk mengulangi perilaku adaptif. 
2. Bagi Anak Autisme 
      Diharapkan anak autisme dapat termotivasi untuk berperilaku adaptif 
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Panduan Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
(Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 






















Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 20 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Tidak mau melepas sendiri. 
Melepas seragam 
atasan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Melepas seragam 
bawahan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Menggosok gigi Mengeluarkan odol berlebihan dan 
memainkannya. 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Melakukan sendiri. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 21 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Tidak mau melepas sendiri. 
Melepas seragam 
atasan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Melepas seragam 
bawahan 
Melakukan sendiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi Tidak mau menggosok gigi. 




Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Melakukan sendiri tanpa bantuan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 22 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melepas sendiri. 
Melepas seragam 
atasan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Melepas seragam 
bawahan 
Melakukan sendiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi Tidak mau menggosok gigi. 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 24 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Tidak mau melepas sendiri. 
Melepas seragam 
atasan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Melepas seragam 
bawahan 
Melakukan sendiri tanpa bantuan. 
Menggosok gigi Bermain dengan sikat gigi. 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 25 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Tidak mau melepas sendiri. 
Melepas seragam 
atasan 
Meminta ibu untuk melepaskan. 
Melepas seragam 
bawahan 
Meminta ibu untuk melepaskannya. 
Menggosok gigi Tidak mau menggosok gigi 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Melakukan sendiri tanpa bantuan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 26 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Mandi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 27 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis tanpa 
perlu di imingi hadiah. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis tanpa 
perlu di imingi hadiah. 
Menggosok gigi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Mandi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan dengan iming-iming. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 28 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Mandi Mau melakukan dengan iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming.. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 29 Maret 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Mandi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Makan Mau melakukan dengan iming-iming 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 1 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Mandi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Makan Mau melakukan tanpa iming-iming 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 2 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Mandi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Makan Mau melakukan tanpa iming-iming 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 3 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Mandi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Makan Mau melakukan tanpa iming-iming 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 4 April 2014  
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 12.00 – 13.30 
WIB 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Menggosok gigi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Mandi Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan tanpa iming-iming. 
Makan Mau melakukan tanpa iming-iming 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 5 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Menggosok gigi Mau melakukan secara otomatis. 
Mandi Mau melakukan secara otomatis. 
Memakai baju 
rumah 
Mau melakukan secara otomatis. 
Memakai celana 
rumah 
Mau melakukan secara otomatis. 
Makan Mau melakukan secara otomatis. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 7 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Menggosok gigi Mau melakukan secara otomatis. 
Mandi Mau melakukan secara otomatis. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 8 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Menggosok gigi Mau melakukan secara otomatis. 
Mandi Mau melakukan secara otomatis. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Tidak mau makan. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 9 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Menggosok gigi Mengeluarkan odol berlebihan dan 
memainkannya. 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Mau melakukan dengan mandiri. 




Hasil Observasi Perilaku Adaptif Anak dengan Autisme 
 (Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2) 
Observasi : Baseline-1/ Intervensi/ Baseline-2 (1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6 / 7 / 
8 / 9 / 10 / 11 / 12 / 13 / 14 / 15 / 16 / 17 / 18)* 
Pengamat   : Fajri Hawa I.S 
Perilaku Sasaran  : Perilaku adaptif   
- melepas sepatu ,melepas seragam atasan dan bawahan, 
menggosok gigi, mandi, memakai baju dan celana 
rumah serta makan. 
Tanggal : 10 April 2014 
Kegiatan Waktu Terjadinya Perilaku Sasaran 
(Deskripsi) 
 
Melepas sepatu 13.00 – 14.30 
WIB 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
atasan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Melepas seragam 
bawahan 
Mau melakukan secara otomatis. 
Menggosok gigi Tidak mau melakukan. 
Mandi Bermain air. Ibu yang memandikan. 
Memakai baju 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Memakai celana 
rumah 
Meminta ibu untuk memakaikan. 
Makan Mau melakukan dengan mandiri. 




Hasil Perhitungan Komponen-komponen pada Fase Baseline-1, Intervensi, 
Baseline-2 
A. Analisis Dalam Kondisi 
1.  Baseline-1 (A1) 
a. Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 5 
b. Estimasi kecenderungan arah =   (-) Menurun 
 
c. Kecenderungan stabilitas. 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi x Krieria stabilitas  = Rentang stabilitas 




















Mean level = 1+ 2+ 2+ 1+1 = 7: 5 = 1.4 
Batas atas = 1.4 + ½ (0.3) = 1.55 
Batas bawah = 1.4 - ½ (0.3) = 1.25 
Presentase stabilitas =  
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data  = Presentase stabilitas 
3 : 5 = 60% 
Stabil 
 
d. Jejak data =    (-) Menurun 
e. Level stabilitas dan rentang = Stabil (1-2) 
f. Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) = 1 – 1 =  -0 (Memburuk) 
2. Intervensi (B) 
a. Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 8 
b. Estimasi kecenderungan arah =   (+) Menaik 
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 c. Kecenderungan stabilitas. 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi x Krieria stabilitas  = Rentang stabilitas 
8 x 0.15 = 1.2 
Mean level = 7+ 7+ 7+ 8+8+8+8+8 = 61: 8 = 7.625 
Batas atas = 7.625 + ½ (1.2) = 8.225 
Batas bawah = 7.625 - ½ (1.2) = 7.025 
Presentase stabilitas =  
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data  = Presentase stabilitas 
5 : 8 = 62,5% 
Stabil 
 





















e. Level stabilitas dan rentang = Stabil (7-8) 
f. Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) = 8– 7 = +1 (Membaik) 
3. Baseline- 2 (A’) 
a. Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 5 
b. Estimasi kecenderungan arah =   (-) Menurun 
 
c. Kecenderungan stabilitas. 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%  
Skor tertinggi x Krieria stabilitas  = Rentang stabilitas 
8 x 0.15 = 1.2 
Mean level = 8+ 5+ 5+ 4+4 = 26: 5 = 5.2 
























Batas bawah = 5.2 - ½ (1.2) = 4.6 
Presentase stabilitas =  
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data  = Presentase stabilitas 
3 : 5 = 60% 
Stabil 
 
d. Jejak data =   (-) Menurun 
e. Level stabilitas dan rentang = Stabil (4-8) 
f. Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) = 8– 4 = -4 (Memburuk) 
B. Analisis Antar Kondisi 
1. Perbandingan kondisi B/A1 
a. Jumlah variabel = 1 
b. Perubahan arah dan efeknya  = (-) (+) Positif 
c. Perubahan stabilitas = stabil ke stabil 
d. Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
1 -7 = +6 (membaik) 
e. Presentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline-1 
BA = 1.55 
BB = 1.25 
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Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline-1 = 0 
Presentase overlap =( 0 : 8) X 100 = 0% 
2. Perbandingan kondisi A’/B 
a. Jumlah variabel = 1 
b. Perubahan arah dan efeknya =   (+) (-) Positif 
c. Perubahan stabilitas = stabil ke stabil 
d. Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
4 – 8 = -4 (memburuk) 
e. Presentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi intervensi 
BA = 8.225 
BB = 7.025 
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline-2= 1 
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Perilaku Adaptif Subyek 
 
   
 Papan Perilaku   Subyek menempelkan tanda bintang 
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 Daftar Hadiah 
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